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MOTTO
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“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelgaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar”.

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjmahan dan Tafsir, (Jakarta: Jabal, 2019), 412.
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ABSTRAK

Muhammad Rafly Ariadi, 2024: Peran Guru Pendidikan Agama |slam dan Budi
Pekerti dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SVIP Negeri 7 Jember.

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Sekolah
Ramah Anak

Sekolah seharusnya menjadi lingkungan yang aman dan nyaman bagi
anak-anak dalam belgar. Tapi kenyataannya mash banyak terjadi kasus
kekerasan yang terjadi di sekolah. Hal tersebut apabila terus dibiarkan akan
menyebabkan kurangnya peserta didik merasa kurang aman dan nyaman dalam
belgjar di sekolah. sehingga penerapan program Sekolah Ramah Anak (SRA)
perlu diterapkan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan peserta didik dalam
belagjar di sekolah.

Fokus penelitian dalam skrips ini adalah 1). Bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai penggjar dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di SMP Negeri .7 Jember. 2). Bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai teladan dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember. Bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Idam dan Budi Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah
ramah anak di SMP Negeri 7 Jember?

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan Teknik
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman dan Saldana. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil Penelitian iniadalah: 1) Peran guru Pendidikan Agama Idlam dan
Budi Pekerti sebagai pengajar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember , guru membuat’ peserta didik merasa aman dan nyaman dengan
penataan kelas yang menarik disesuiakan dengan peserta didik, membuat modul
pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta didik, menyampaikan pembelgjaran
dengan menyenangkan dan mengaitkan pembelgjaran dengan materi lingkungan
wujud pelaksanaan program Adiwiyata. 2) Peran guru Pendidikan Agama Ilam
dan Budi Pekerti sebagai teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember memberikan contoh yang baik kepada peserta didik melaui diri
sendiri dengan datang ke sekolah tepat waktu, bersikap baik dan tepat waktu
dalam sholat berjamaah, selain itu guru juga memberikan pemahaman dan
mengarahkan peserta didik dalam bersikap. 3) Peran guru Pendidikan Agama
Isam dan Budi Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah ramah
anak di SMP Negeri 7 Jember menyediakan fasilitas pembelgjaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak seperti menggunakan media pembelgaran yang sesuai
dengan materi pembelgaran, memberikan waktu khusus bagi peserta didik yang
kesulitan dalam belgjar dan mendukung peran aktif peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler hadrah dan pokjarohis.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan yang berperan dalam
masyarakat. Tujuannya adalah memberikan pembelgjaran kepada siswa
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan yang berguna dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Di sekolah, terdapat suasana atau
budaya tertentu yang mencerminkan kualitas serta keadaan lingkungan
sekolah tersebut, yang disebut sebagai kultur sekolah.

Sekolah seharusnya menjadi lingkungan yang aman dan nyaman
bagi anak-anak, di mana mereka dapat berekspres dan berkreas tanpa
takut akan diskriminasi. Mengingat anak-anak menghabiskan lebih dari 8
jam sehari di sekolah, penting bagi lingkungan sekolah untuk disusun
dengan  penuh perhatian dan ramah terhadap anak-anak. Hal ini akan
memiliki dampak yang‘signifikan terhadap. perkembangan dan semangat
belgjar mereka di sekalah.

Pada kenyataannya menurut data dtatistik dari  Komis
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) kasus perlindungan mash
menunjukkan angka yang memprihatinkan. Jumlah kasus kekerasan
terhadap anak tahun 2019 sebanyak 4.369 kasus terus meningkat di tahun

2020 menjadi 6.519 kasus. Kasus tertinggi di tahun 2020 yaitu pada



bidang keluarga dan pengasuhan sebanyak 1.622 kasus, disusul bidang
Pendidikan sebanyak 1.567 kasus.*

Di kota Jember sendiri kekerasan di dalam dunia Pendidikan
masih menjadi pekerjaan rumah yang belum terselesaikan. Hal ini
dibuktikan dengan data yang didapatkan dari Federas Serikat Guru
Indonesia (FSGI) kota Jember sepanjang 2 bulan pertama tahun 2023
terdapat 6 kasus perundungan dan 14 kasus kekerasan seksual di satuan
Pendidikan. Pada bulan oktober tahun 2023 tercatat sebanyak 23 kasus,
50% kasus terjadi pada jenjang SMP, 23% terjadi di jenjang SD, lalu
13,5% lainnyaterjadi padajenjang SMK.?

Pemerintah berkolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk
melaksanakan program Sekolah Ramah Anak (SRA). Hal ini
menunjukkan komitmen pemerintah untuk memberikan perlindungan dan
pendidikan kepada anak-anak, dengan tujuan mencapai vis anak
Indonesia yang cerdas, sehat, bahagia, berakhlak mulia, dan memiliki rasa
cinta tanah air. Surat Keputusan Nomor 8 Tahun 2014 (SRA) yang
dikeluarkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak mengenai Kebijakan Sekolah Ramah Anak, bertujuan

untuk menjadikan unit-unit pendidikan, baik formal maupun nonformal,

! Arrum Aisyah Ilham, “Analisis Kasus Kekerasan Terhadap Anak dan Kebijakan dalam
Pencegahan di Kabupaten Kulon Progo”, Jurnal Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 11, No.
4 (Desember :2022), 87.

ZMarak Kasus Perundungan di Indonesia, Radar Jember, 6 Oktober, 2023,
https.//radarjember.jawapos.com/jember/793049419/marak-kasus-perundungan-di-indonesia-
berikut-kasus-perundungan-yang-pernah-terjadi-di-jember.
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sebagai lingkungan yang aman, bersih, dan sehat.® Mereka juga
diharapkan memiliki budaya lingkungan yang mendukung, menghormaiti,
dan menjamin hak-hak anak, serta melindungi mereka dari kekerasan,
diskriminasi, dan penyalahgunaan lainnya. Kebijakan ini juga mendukung
partisipas anak dalam berbagai program, kebijakan, pembelajaran,
mekanisme pemantauan, pengaduan, dan pendidikan yang berkaitan
dengan hak-hak anak.

Program Sekolah Ramah Anak menerapkan konsep 3P, yakni
provis, proteksi, dan partisipas. Ini berarti bahwa sekolah yang ramah
terhadap anak memberikan jaminan dan pemenuhan hak-hak anak secara
terencana dan bertanggung jawab dalam semua aspek kehidupan mereka.’
Prinsip utama dari program ini adalah tidak adanya diskriminasi, dengan
fokus pada kepentingan terbaik bagi anak, hak atas kehidupan,
kelangsungan hidup, perkembangan, dan penghargaan terhadap pendapat
anak. Sekolah yang' ramah terhadap ' anak ' 'diharapkan menciptakan
lingkungan ~belgar 'yang nyaman dan tehang, -~ yang mampu
mengembangkan minat, bakat, dan potensi sesuai dengan perkembangan
anak. Selain itu, mereka diharapkan menyel enggarakan pembel gjaran yang
berkualitas dengan fasilitas yang memadai dan sumber daya yang

berkualitas, termasuk peningkatan kualitas guru, moral, komitmen, status,

% Peraturan Menteri Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak No. 8 tahun 2014
Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak. 12

4 Vemmi Kusuma Dewi, Denok Sunasri, dan Ahmad Khoiri, Pendidikan Ramah Anak
(Surabaya: IKAPI,2021), 1.



pendapatan, dan penghargaan, sehingga hasil pembelgaran yang
dihasilkan berkualitas.

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelgaran. Mereka
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap para sSiswa daam
mendapatkan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh peran guru sebagai
bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru adalah individu
dewasa yang dengan sengaja dan bertanggung jawab terlibat dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing para siswa. Dengan demikian, guru
memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk membentuk karakter dan
perilaku generasi penerus bangsa.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa: “pendidik merupakan tenaga professional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelgaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta melakukan
penelitian’ dan pengabdian kepada ‘masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi>.>

Guru pemegang peranan penting pada proses Pendidikan, sehingga
berdampak pada keberhaslan Pendidikan. Pendidikan memiliki
kedudukan yang dijunjung tinggi dalam Islam. Seperti dalam firman Allah
dalam Q.S Al-Mujadalah/58 ayat 11 yang berbunyi:

Lyl (1 815 S0 1 ey T a3 10 K0 s 1) e 01 KT
W et oy 8 Saegs AT ol K Tyl ool 401 3 1,4

® Undang-Undang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2016) 21



Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa dergat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.®

Makna dari ayat di atas, yaitu menjelaskan keutamaan bagi orang
orang beriman dan memiliki ilmu ilmu. peran dalam mendidik seperti
membimbing, membina, atau mengajar identik dengan profes seorang
guru. Guru (digugu dan ditiru), sehingga mereka menjadi panutan. Disebut
digugu, atau terpercaya, karena memiliki pemahaman yang luas dan
pengetahuan yang cukup. Karena guru memiliki kepribadian dan harus
menjadi teladan bagi siswanya, maka dikatakan ditiru (diikuti).”

Peranan guru dalam proses pembelaaran sangatlah beragam dan
penting dalam konteks pendidikan. Guru berperan secara signifikan dalam
memastikan tercapainya tujuan pembelgaran. Peran guru mencakup
berbagal aspek, termasuk sebagai pengajar, pendidik, fasilitator, contoh
teladan, motivator, dan pembimbing dalam interaksi dengan para siswa.®

Guru seharusnya memberikan pengetahuan dengan penuh kasih
sayang dan sikap ramah. Pendekatan ini memiliki dampak positif pada
perkembangan anak dan motivas mereka dalam belgar, serta

memungkinkan mereka mengembangkan potensi mereka tanpa merasa

6 Kementrian AgamaRl, Al-Qur’an Terjmahan dan Tafsir, (Jakarta: Jabal, 2019), 543.

" Moh Noor, Guru Profesional dan Berkualitas, (Semarang: Alprin, 2019), 3

8 Maemunawati, Siti, and Muhammad Alif. Peran guru, orang tua, metode dan media
pembelajaran: strategi kbm di masa pandemi covid-19. (Banten: 3M Media Karya, 2020). 8-25



tertekan.”  Sehingga dalam hal ini guru sangat berperan dalam
mewuj udkan sekolah ramah anak.

SMP Negeri 7 Jember menjadi salah satu sekolah yang berhasil
terstandarisas sebagai sekolah ramah anak di Jember tepatnya pada
tanggal 31 Januari 2023. Hal ini tercermin dari adanya kebijakan anti
kekerasan di sekolah yang berupa tidak boleh menggunakan kekerasan
baik sesama peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan. Kebijakan
tersebut diaplikasikan dengan mengubah ruang BK yang citranya kurang
bagus menjadi ruang kasih sayang dan adanya pembentukan forum bagi
anak. Dalam membuat peraturan di kelas wali kelas bermusyawarah
kepada seluruh siswa agar semua siswa bisa menjalankan peraturan yang
sudah dibuat. Hukuman yang diterapkan kepada siswa terkesan mendidik
dan tidak berkaitan dengan fisik contohnya membaca Asmaul Husna. Dari
segi sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Jember sangat memadai dalam
program sekolah ramah ‘anak sepeti adanya zona aman dan selamat ke
sekolah, memiliki UKS, tersedianya kamar mandi yang memenuhi standar
Kesehatan, kantin sehat serta sekolah adiwiyata.*

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menyelidiki
bagaimana SMP Negeri 7 Jember mewujudkan konsep sekolah ramah
anak. Penelitian ini difokuskan pada bidang keilmuan pendliti, yaitu

Pendidikan Agama Idam. Oleh karena itu, pendlitian akan

® Azis, Abdul, Clara Shinta Wijayanti, and Wantini Wantini. "Pengaruh Peran Guru Di
Sekolah Ramah Anak Dalam Pendampingan Psikososial Sswa Sekolah Dasar Di Yogyakarta
Indonesia. Proceedings. Vol. 1. 2022, 234

10 Syafi’i, Diwawanaca oleh Penulis, Jember, 12 Desember 2023.



menitikberatkan perhatian pada peran guru Pendidikan Agama Islam dan

budi pekerti dalam mewujudkan konsep sekolah ramah anak. Hal ini

menjadi penting untuk diteliti karena penerapan konsep sekolah ramah
anak perlu disesuaikan dengan nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu,
peneliti berencana untuk menyusun penelitian ini dalam bentuk skripsi
dengan judul: "Peran Guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti
dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 7 Jember".

B. FokusPenelitian

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
sebagai penggjar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember?

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti
sebagai teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember?

3. Bagaimana peran’guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti sebagai pengajar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di

SMP Negeri 7 Jember.



2. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember.

3. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasll penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan mengenai peran guru Pendidikan Agama Isam dan Budi
Pekerti dan program sekolah ramah anak .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait peran
guru ' Pendidikan ' Agama ' Idam  dan 'Budi Pekerti dalam
mewujudkan sekolah ramah anak, serta menjadi bekal dalam
mengadakan penelitian berikutnya.
b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan sebagai penambah literatur guna
kepentingan akademik kepustakaan UIN Kial Haji Achmad Siddiq
Jember serta referensi bagi mahasiswa yang ingin mengadakan
penelitian terkait dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti dalam mewujudkan sekolah ramah anak.



c. Bagi Lembaga SMP Negeri 7 Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi sekolah sebagai acuan dan bahan pertimbangan guna
meningkatkan kualitas Pendidikan terutama terkait peran guru
Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti dalam mewujudkan
sekolah ramah anak.
E. Definis Istilah
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Peran seorang guru juga mencakup tanggung jawabnya sebagai
pendidik dalam mengajarkan agama |slam dan memberikan bimbingan
kepada siswa untuk mencapal kedewasaan serta membentuk
kepribadian muslim yang berakhlak baik. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan
akhirat bagi siswa.
2. Sekolah Ramah Anak
Sekolah ramah anak merupakan sebuah institus pendidikan
formal, non-formal, dan informa yang memiliki kapasitas untuk
menjamin dan menghormati hak-hak anak serta melindungi mereka
dari kekerasan, diskriminas, dan perlakuan tidak pantas lainnya
Institus  ini juga mendukung partisipas anak dalam proses
pembelgjaran, pengawasan, dan pengaduan terkait pemenuhan hak dan

perlindungan mereka di lingkungan sekolah.
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3. SMP Negeri 7 Jember
Merupakan Pendidikan formal yang merupakan sekolah
menengah pertama yang berada di J. Cendrawasih No.22, Puring,
Slawu, Kec. Patrang, kabupaten Jember, Jawa Timur.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat sistematika yang didalamnya terdapat
penjelasan terkait pendahuluan sampal penutup.

Bab satu, pendahuluan yang beris konteks masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah serta
sistematika pembahasan.

Bab dua, membahas tentang kajian kepustakaan yang di dalamnya
meliputi pendlitian terdahulu dan kajian teori, hal ini untuk menganalisa
masalah yang diteliti yaitu Peran Guru PAI dan BP dalam Mewujudkan
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 7 Jember.

Bab'tiga, membahas'mengenai metode penelitian yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian yang didalamnya meliputi jenis
penelitian, lokas pendlitian, subyek penelitian, Teknik pengumpulan data,
Analisa data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat, beris paparan data yang sudah didapatkan,
menganalisa data dan pembahasan dari hasil penelitian menggunakan
metode kualitatif.

Bab lima membahas kesmpulan dan saran yang berkaitan

kesimpulan jawaban dari fokus penelitian yang telah ditentukan di bab
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pertama, sedangkan saran diberikan untuk masukan untuk lokasi penelitian
serta bagi peneliti selanjutnya dan bab ini merupakan sebagai bentuk

penyampaian hasil yang telah ditemukan oleh pendliti.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini dituliskan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan, sebagai referens penelitian yang akan dilaksanakan. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui orisinalitas dan posisi penelitian yang akan
dilakukan.
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Khumaerotu Zulfa pada tahun 2019
yang berjudul “Peran Guru dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak
di KB Annur Tugurejo Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020”.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran para
guru dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak di KB Annur Tugurejo
Semarang Tahun pelgjaran 2019/2020. Daam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Berdasarkan * hasil-* pendlitian, dapat’ 'dissmpulkan bahwa
terdapat tiga peran utama yang diemban oleh guru dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang ramah terhadap anak di KB Annur Tugurejo
Semarang. Peran-peran tersebut adalah: (1) sebaga faslitator, (2)
sebagal pembimbing, dan (3) sebaga motivator. Ketiga peran ini
mencerminkan kontribusi guru dalam mewujudkan konsep sekolah
yang ramah terhadap anak.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan fokus penelitian pada penelitian terdahulu adalah peran

12
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guru dalam mewujudkan sekolah ramah anak dalam lingkup anak usia
dini sedangkan penelitian ini fokus pada peran guru khusus
Pendidikan Agama Idam dan  Budi Pekerti  dalam
mengimplementasikan program Madrasah Ramah Anak dalam
lingkup sekolah menengah pertama, Lokas Penelitian penelitian
terdahulu di Kelompok Belgjar (KB) Annur Tugurejo Semarang
sedangkan penelitian ini berlokas di SMP Negeri 7 Jember.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
membahas mengenai program Sekolah/Madrasah Ramah Anak,
menggunakan metode penelitian kualitatif ™

2. Jurna Penelitian yang dilakukan Muhammad Ilham pada tahun 2021
dengan judul “ Peran Guru PAIl dalam Membentuk Karakter Melalui
Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam membentuk
karakter' melalui' program ‘sekolah' yang ramah terhadap anak, guru
Pendidikan® Agama Idam mengadops pendekatan persuasif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belgjar yang
bersahabat, yang pada gilirannya dapat mengurangi kasus bullying,
mendorong siswa untuk bertanggung jawab, dan menghargai orang
yang lebih tua. Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai

contoh teladan, bailk dalam perkataan maupun tindakan, dengan

1 Khumaerotu Zulfa, “Peran Guru dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di KB
Annur Tugurejo Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020” Skripsi (UIN Wali Songo Semarang,
2019).



14

menekankan pentingnya sikap ramah dan menjaga privas serta
kesgjahteraan psikologis siswa dengan menghindari hukuman di
depan umum. Mereka juga mengajak siswa untuk melaksanakan
gjaran Idam, seperti sholat berjamaah, membaca Asmaul Husna, dan
berbakti kepada orang tua.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
tertetak pada fokus penditian yang berfokus pada membentuk
karakter sedangkan penelitian ini  berfokus pada peran guru
Pendidikan Agama Idam sebaga pengajar, teladan dan fasilitator.
Penelitian berlokasi di SMPN 7 Y ogyakarta sedangkan pendlitian ini
di SMP Negeri 7 Jember. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas mengena peran
guru Pendidikan Agama Islam, membahas sekolah ramah anak dan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.*?

3. Jurna ‘penélitian’ yang dilakukan' oleh ‘Abdul’ Aziz, Clara Shinta
Wijayanti dan Wantini pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh
Peran Guru di Sekolah Ramah Anak dalam Pendamping Psikologi
Sswa Sekolah dasar di Yogyakarta Indonesia”.

Dengan hasil penelitian: guru memiliki peran penting dalam
pendampingan proses perkembangan psikososial anak melalui sekolah
ramah anak. Melihat dari banyaknya gangguan psikososial yang

dialami oleh pada siswa maka guru di dalam kelas dituntut berperan

2 Muhammad Thlam, “Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Melalui Program
Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurnal
Pendidikan, Vol.1, No.2 Mei 2021
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aktif serta menekankan kerja sama dengan siswa dalam membangun
suasana belgjar menggjar yang positif, sehingga siswa menganggap
belgjar di sekolah tidak semata-mata sebagai persaingan akademik dan
meraih peringkat. Guru mendampingi siswa dan peduli terhadap
keadaan psiko-emosional mereka serta memotivass siswa agar
memiliki daya kreativitas yang tinggi. Selain itu, guru bersama dengan
siswa berusaha menciptakan ruang kelas yang ramah, lebih
menekankan sikap saling menghargai antar sesama sehingga suasana
belgjar menjadi kondusif dan pembelgaran mudah dipahami. Sebijak
mungkin guru tidak memberikan hukuman fisik, intimidag,
pelecehan, dan kekerasan ketika siswa berbuat kesalahan. Karena akan
berdampak buruk pada siswa baik secara emosi maupun sosial. Guru
memberikan kesempatan yang sama pada tiap siswa tanpa melihat ras,
jenis kelamin dan hal lainnya sehingga siswa terbiasa hidup dengan
suasana kekel uargaan dan prinsip tolerans yang tinggi.

Perbedaan penelitian berfokus pada perkembangan psikososial
siswa anak usia dini sedangkan penelitian ini berfokus peran guru
Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti ddam mewujudkan
sekolah ramah anak. Lokas penelitian. Persamaan membahas tentang

sekolah ramah anak dan menggunakan metode kualitatif.

13 Abdul Aziz, Clara Shinta Wijayanti dan Wantini, “Pengaruh Peran Guru di Sekolah
Ramah Anak dalam Pendamping Psikologi Siswa Sekolah dasar di Yogyakarta Indonesia”, LP2M,
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, May 18, 2022
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Afif Aulia Arrohmah pada tahun 2023
yang berjudul “Peran Guru IPS Terpadu Terhadap Penerapan
Program Madrasah Ramah Anak di MTsN 1 Ponorogo”.

Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran yang
detail tentang peran guru IPS Terpadu dalam pelaksanaan Program
Madrasah Ramah Anak, serta mengidentifikas faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat dalam implementas Program Madrasah
Ramah Anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian tentang peran Guru IPS Terpadu dalam
menerapkan Program Madrasah Ramah Anak di MTsN 1 Ponorogo
pada tahun pelgjaran 2022/2023 (1) peran Guru IPS Terpadu terhadap
penerapan program Madrasah Ramah Anak di MTsN 1 Ponorogo
tahun garan 2022/ 2023 meliputi sebagai komunikator, sebagai
motivator dan sebagai pembimbing, (2) faktor pendukung terhadap
penerapan program Madrasah Ramah' Anak ‘'di MTsN 1 Ponorogo
tahun gjaran 2022/2023 adalah adanya komitmen dan dukungan dari
para guru, tenaga pendidikan dan masyarakat serta sarana dan
prasarana yang memada. Sedangkan faktor penghambat terhadap
penerapan program Madrasah Ramah Anak di MTsN 1 Ponorogo
karena faktor keluarga dan kondisi siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan penelitian fokus pada peran guru IPS terpadu sedangkan

penelitian ini fokus pada peran guru Pendidikan Agama Islam dan
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Budi Pekerti. Lokas Penelitian di MTsN 1 Ponorogo sedangkan
penelitian ini di SMP Negeri 7 Jember. Persamaan pendlitian sama-
sama meneliti tentang sekolah ramah anak dan menggunakan metode
kualitatif.**

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Cintya Sari pada tahun 2023
dengan judul “Peran Guru dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab
Peserta Didik pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau
Lampung Selatan”

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan Peran Guru Dalam
Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta Didik Pada Sekolah
Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan. Menggunakan
jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Peran guru Pendidikan
Agama Idam dalam penanaman nilai-nilai agama terdiri dari empat
aspek, yaitu sebagai pengajar dan pendidik, pembimbing, motivator,
dan fadlitator. 2) Faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam
proses penanaman nilai-nilai agama adalah sebagai berikut: Faktor
penunjang mencakup kegiatan harian seperti mengaji, melaksanakan
sholat dhuha dan Jumat, serta membaca doa sebelum memulai
kegiatan pembelgaran. Faktor penghambat meliputi tingkat
pemahaman siswa dan interaks sosial di lingkungan mereka yang

menjadi halangan dalam penanaman nilai-nilai agama.

14 Afif Aulia Arrohman, “Peran Guru IPS Terpadu terhadap Penerapan Program Sekolah
Ramah Anak di MtsN 1 Ponorogo”, Skripsi (IAIN Ponorogo, 2023).
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Perbedaan pendlitian ini fokus penelitian tentang penguatan

nilai tanggung jawab siswa sedangkan penelitian ini fokus tentang

peran guru sebagai pengajar, teladan dan fasilitator. Bertempat di SD

Negeri 1 sabah Balau Lampung Selatan sedangkan penelitian ini

bertempat di SMP Negeri 7 Jember. Persamaan penelitian ini

membahas mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam, membahas

program sekolah ramah anak dan menggunakan metode kualitatif >

Tabel 2.1
Persamaan dan Per bedaan Penelitian Terdahulu
Nama
Peneliti,
No. Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
1 Khumaerotu | Ada tiga peran penting | a. Membahas fokus
Zulfa, tahun | yang dilakukan oleh mengenai penelitian
2019, guru dalam program pada
“Peran | mewujudkan  sekolah Sekolah/Mad penelitian
Guru dalam | ¥mah anak  di KB rasah Ramah terdahulu
Mewujudka zs\nnur Tugurgjo Anak adalah peran
emarang. Peran guru
n Sekolah | o & b mAlifE b. Metoc'k.: guru dglam
Ramah penelitian mewujudkan
Anak di KB | 1. perdn guru kualitatif sekolah ramah
Annur sebagai fasilitator, anak dalam
Tugurejo 2. peran guru lingkup anak
Semarang sebagai usia dini
Tahun pembimbing, dan sedangkan
Pelajaran 3. peran  guru penelitian ini
2019/2020” sebagai motivator. fokus pada
Tiga peran tersebut peran guru
suigiah pmewakili dari khuSL,lS,
peran guru dalam Pendidikan
mewujudkan sekolah Agama Islam
dan Budi

> Maya Cintya Sari, “Peran Guru dalam Menguatkan Nilai Tanggung Jawab Peserta
Didik Pada Sekolah Ramah Anak di SDN 1 Sabah Balau Lampung Selatan”, Skripsi (UIN Raden
Intan Lampung, 2023).
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Nama
Peneliti,
No. Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
ramah anak. Pekerti dalam
mengimpleme
ntasikan
program
Madrasah
Ramah Anak
dalam lingkup
sekolah
menengah
pertama
b. Lokasi
Penelitian
2 Jurnal Dalam proses | & membahas a Berfokus
Penelitian | pembentukan tentang pada
Muhammad | karakter guru Program membentuk
Ilham pada | Pendidikan = Agama Sekolah karakter
tahun 2021 | Islam berperan ramah Anak sedangkan
dengan sebagai edukator, | D. penelitian penelitian
judul “ leader, uswatun sama-sama yang akan
Peran Guru | hasanah guna menggunakan dilakukan
Pendidikan | membentuk karakter metode berfokus pada
Agama siswa  di = sekolah kualitatif mewujudkan
Islam dalam | menjadikan ' generasi sekolah
Membentuk | yang bersikap ramah anak .
Karakter | tangguh, berakhlak b. Lokasi
Melalui mulia, bertoleran, penelitian
Program | dan  berkepribadian sebelumnya
Sekolah muslim. Dengan di SMP
Ramah pendekatan yang Negeri 7
Anak (SRA) | persuasif oleh Guru Yogyakarta
di SMPN 7 | Pendidikan Agama sedangkan
Yogyakarta” | Islam mampu penelitian ini
membentuk  kultur berlokasi di
pembelajaran di SMP Negeri 7
sekolah menjadi Jember.
ramah tamah.
3 Jurnal Guru memiliki peran meneliti a. fokus pada
penelitian | penting dalam tentang perkembanga
yang pendampingan program n psikososial
dilakukan | proses Sekolah/Madr siswa anak
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Nama
Peneliti,
No. Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
oleh Abdul | perkembangan asah Ramah usia dini
Aziz, Clara | psikososial anak Anak sedangkan
Shinta melalui sekolah | b. penelitian penelitian ini
Wijayanti | ramah anak. Melihat menggunakan berfokus pada
dan Wantini | dari banyaknya metode peran Guru
pada tahun | gangguan kualitatif Pendidikan
2022 psikososial yang Agama Islam
dengan dialami oleh pada dan Budi
judul siswa maka guru di Pekerti dalam
“Pengaruh | dalam kelas dituntut mewujudkan
Peran Guru | berperan aktif serta Program
di Sekolah | menekankan  kerja Sekolah
Ramah sama dengan siswa Ramah Anak
Anak dalam | dalam ~membangun . Lokasi
Pendampin | suasana belajar Penelitian
g Psikologi | mengajar yang
Siswa positif, sehingga
Sekolah siswa menganggap
dasar di | belajar di - sekolah
Yogyakarta | tidak  semata-mata
Indonesia”. | sebagai  persaingan
akademik dan
meraih’' ' ‘peringkat.

Guru | mendampingi

siswa dan peduli
terhadap keadaan
psiko- emosional
mereka serta
memotivasi  siswa
agar memiliki daya
kreativitas yang
tinggi. Selain itu,
guru bersama
dengan siswa
berusaha

menciptakan ruang
kelas yang ramah,
lebih  menekankan
sikap saling
menghargai antar
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Nama
Peneliti,
Tahun,
Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

sesama sehingga
suasana belajar
menjadi kondusif
dan  pembelajaran
mudah dipahami.
Sebijak mungkin
guru tidak
memberikan
hukuman
intimidasi,
pelecehan, dan
kekerasan ketika
siswa berbuat
kesalahan. = Karena
akan berdampak
buruk pada siswa
baik secara emosi
maupun sosial. Guru
memberikan
kesempatan yang
sama pada tiap siswa
tanpa melihat _ras,
jenis kelamin dan hal
lainnya sehingga
siswa terbiasa hidup
dengan suasana
kekeluargaan  dan
prinsip toleransi

yang tinggi.

fisik,

Penelitian
yang
dilakukan
oleh Afif
Aulia
Arrohmah
pada tahun
2023 yang
berjudul
“Peran
Guru IPS

1. peran Guru IPS
Terpadu terhadap
penerapan
program
Madrasah Ramah
Anak di MTsN 1
Ponorogo tahun
ajaran 2022/ 2023
meliputi sebagai
komunikator,
sebagai motivator

a.  meneliti

tentang
program
Sekolah/Madr
asah Ramah
Anak

. penelitian

menggunakan
metode
kualitatif

a. penelitian

fokus  pada
peran  guru
IPS terpadu
sedangkan
penelitian ini
fokus  pada
peran  guru
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
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Nama
Peneliti,
No. Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
Terpadu dan sebagai Pekerti
Terhadap pembimbing, b. Lokasi
Penerapan |2. faktor pendukung penelitian
Program terhadap
Madrasah penerapan
Ramah program
Anak di Madrasah Ramah
MTsn 1 Anak di MTsN 1
Ponorogo™ Ponorogo tahun
ajaran 2022/2023
adalah adanya
komitmen  dan
dukungan  dari
para guru, tenaga
pendidikan  dan
masyarakat serta
sarana dan
prasarana  yang
memadai.
Sedangkan faktor
penghambat
terhadap
penerapan
program
Madrasah Ramah
Anak di MTsN 1
Ponorogo karena
faktor  keluarga
dan kondisi siswa
5 | Penelitian Proses peran guru| a Membahas a. Fokus
yang dalam menguatkan mengenai penelitian
dilakukan nilai tanggung jawab peran guru tentang
oleh Maya | peserta didik pada agama Islam penguatan
Cintya Sari | sekolah ramah anak | b. Membahas nilai
pada tahun |di SDN 1 Sabah program tanggung
2023 Balau Lampung sekolah jawab siswa
dengan Selatan. Peran guru ramah anak sedangkan
judul tersebut diantaranya Menggunaka penelitian ini
“Peran yaitu sebagai n metode fokus
Guru dalam | korektor, inspirator, kualitatif tentang
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Nama
Peneliti,
No. Tahun, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul
Penelitian
Menguatkan | pembimbing, peran  guru
Nilai pengelola kelas, sebagai
Tanggung serta mediator, pengajar,
Jawab sehingga dengan teladan dan
Peserta adanya peran guru fasilitator
Didik pada | tersebut nilai . Bertempat di
Sekolah tanggung jawab SD Negeri 1
Ramah peserta didik dapat sabah Balau
Anak di | dikuatkan  dengan Lampung
SDN 1 | baik dan benar. Selatan
Sabah sedangkan
Balau penelitian ini
Lampung bertempat di
Selatan” SMP Negeri
7 Jember
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui penelitian yang dilakukan
berbeda dan tidak mengulang dari penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan “berfokus “pada, peran guru Agama lsam dan Budi Pekerti
sebagai pengaar, ‘teladan dan ' fasilitator ~dalam “mewujudkan program
sekolah ramah anak. Penelitian ini memiliki posisi untuk mengembangkan
dan melanjutkan dari penelitian sebelumnya.
B. Kajian Teori

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sisdiknas “pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
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merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menila
hasil pembelgjaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi”.*®

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen no. 14 tahun
2005 “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluas peserta didik pada Pendidikan anak usia dini
jaur Pendidikan forma, Pendidikan dasar dan Pendidikan
menengah”.*’

Menurut Abdul Rachman Shaleh Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar dari generas sebelumnya untuk mentransfer
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada
generas muda agar mereka menjadi individu yang bertakwa
kepada Allah.' Pendidikan Agama Islam juga merupakan usaha
yang direncanakan untuk membimbing pembentukan kepribadian
peserta didik secara sistematis dan praktis, sehingga mereka dapat
menjaani kehidupan sesuai dengan gjaran Islam, demi mencapal
kebahagiaan di dunia dan akhirat.'®

Dapat dismpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam

adalah seorang pendidik yang menggjarkan garan Islam dan

16 Undang-Undang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2016) 21

" Undang-Undang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) 3.

18 Ayatullah, Pembekajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah
Aliyah Palapa Nusantara, Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 2, No.2 (Agustus 2020), 208,
https.//ejournal.stitpn.ac.id/index. php/bintang/article/download/899/617/



https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang/article/download/899/617/

25

membimbing siswa menuju kedewasaan serta membentuk
kepribadian sebagai seorang Muslim yang berakhlak mulia,
sehingga tercapai keseimbangan dan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kata Peran dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia
“mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada
permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masya.ralkat.”19 Peran merupakan
karakter yang dibawakan oleh seseorang dalam sebuah panggung
permainan. Adapun dalam pengertian lain bahwa peran adalah
suatu fungsi yang diharapkan dari seseorang yang sedang
memegang jabatan. Jadi, suatu peran yang menyebabkan perilaku
seseorang memiliki pengaruh dalam menjalankan fungsinya.

Guru memiliki ‘banyak ‘peran yang 'harus dijalankan dalam
proses pembelgjaran” dengan siswa. Memegang peranan yang
sangat penting dalam pendidikan, guru harus mampu membuat
siswa termotivas untuk belgar. Peran guru mencakup segaa
bentuk partisipas dalam mengagjar dan mendidik siswa untuk
mencapal tujuan pembelgjaran. Selain itu, peran guru juga
mencakup tugas-tugas seperti membimbing, menilai, mengaar,

dan mendidik, sebagaimana telah dijel askan sebelumnya.

19 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), 667
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Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif “Peran Guru

2 Peran dibagi menjadi 5 yaitu :

, Orang Tua
1) Guru sebagai pendidik dan pengajar

Sebagai pendidik dan pengajar, guru bertanggung jawab
untuk membimbing dan mengembangkan sikap dewasa pada
sswa-siswanya. Guru tidak hanya berperan sebagai figur
formal dalam pendidikan, tetapi juga sebagai panutan dan
contoh bagi siswa serta masyarakat sekitarnya. Untuk menjadi
pendidik yang berkualitas, guru harus memenuhi standar
kepribadian tertentu, seperti tanggung jawab, kewibawaan,
kemandirian, dan disiplin.?*

Menurut Hamalik guru sebagai pengajar, yakni guru
memberikan pengajaran di dalam kelas, bukan hanya
menyampaikan pelgaran, guru juga berusaha agar terjadi
perubahan ‘sikap, ' keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial
dan sebagainya melalUi pengajaran yang diberikan.?

Berbagai faktor memengaruhi proses belgar peserta
didik, seperti motivas, tingkat kematangan, hubungan dengan
guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan

kemampuan komunikas guru. Ketika faktor-faktor ini

2 Sjti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Media Karya Serang, 2020) 9-
11.

21 Sjiti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Media Karya Serang, 2020) 9-
11.

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 125
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terpenuhi, peserta didik dapat belgar dengan baik. Oleh
karena itu, sebagai pendidik, guru perlu berusaha menjelaskan
konsep dengan jelas dan memecahkan masalah dengan
terampil. Dalam penelitian ini peran guru sebagai pengajar
memuat:
a) Perencanaan pembelgjaran
Perencanaan adalah proses pemikiran keseluruhan
yang menentukan segala aktivitas yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan.>
Perencanaan pembel g aran adalah proses
pengambilan keputusan terkait tujuan yang hendak dicapai
dalam pembelgjaran, pemilihan materi, metode, media,
serta rencana evaluas yang digunakan untuk mencapai
tujuan '‘pembelgjaran* 'sesuai’ ‘dengan kurikulum yang
berl aku.*
b) Pelaksanaan pembelgaran
Pelaksanaan pembelgjaran adalah aktivitas inti dalam

proses belgar-mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan

2 Sugeng Listyo Prabowo dan faridah Nurmaliyah, “Perencanaan Pembelajaran”,
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 1

24 Muk’niah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Kurikulum 2013 (K-13), (Jember: Pustaka Pelajar, 2016), 11.
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pedoman yang telah dirancang dalam perencanaan
sebelumnya.®
¢) Evaluas pembelajaran
Evaluas pembelgjaran merupakan mekanisme yang
sangat penting untuk dapat menilai tingkat progresivitas
pembelagjaran yang telah dilakukan yang bertujuan untuk
bisa melakukan Langkah-langkah perbaikan di masa
mendatang.?®
Berikut adalah beberapa hal yang dapat dilakukan
guru dalam proses pembel gjaran:*’

a) Membuat ilustrasi: Menghubungkan materi yang
dipelgari dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta
didik serta memberikan tambahan pengalaman.

b) Mendefiniskan: Menjelaskan konsep secara jelas dan
sederhana dengan menggunakan latihan dan pengalaman
yang dimiliki pesertadidik.

¢) Menganalisis. Membahas masaah secara bertahap agar
lebih mudah dipahami, seperti memecahnya menjadi

bagi an-bagian yang lebih kecil.

% Abdul majid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 129.
% Irwan Soulisa, dkk, « Evaluasi Pembelajaran”, (Bandung: Widina, 2022), 20.
2" Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 39-
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i)

K)
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Menyintesis: Menggabungkan bagian-bagian yang telah
dipelgari menjadi konsep yang utuh sehingga hubungan
antar bagian menjadi jelas.

Bertanya: Mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
memperjelas pemahaman, mengikuti pendekatan yang
dilakukan Socrates.

Merespon: Menanggapi pertanyaan peserta didik dengan
baik untuk meningkatkan efektivitas pembel gjaran.
Mendengarkan: Memahami  peserta didik dan
menyederhanakan masalah agar |ebih mudah dipahami.
Menciptakan kepercayaan: Membangun kepercayaan
peserta didik terhadap kemampuan guru dalam mengajar
dan membentuk kompetens: dasar.

Memberikan pandangan yang bervariasi: Melihat materi
dari'’ berbagai’ ' sudut ' pandang” ‘'untuk memperkaya
pemahaman.

Menyediakan media pembelgaran: Menyediakan
berbagai sumber belgjar yang terkait dengan materi agar
peserta didik dapat memperolen pengalaman yang
beragam.

Menyesuaikan metode pembelgjaran: Mengadaptas

metode pembelgjaran sesuai dengan kemampuan dan
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perkembangan peserta didik serta menghubungkannya
dengan materi yang telah dipelgjari sebelumnya.

) Memberikan nada perasaan: Membuat pembelgaran
lebih berarti dan menyenangkan dengan memberikan
antusiasme dan semangat.

2) Guru sebagai mediator atau sumber belgjar dan fasilitator

Di era sekarang ini, guru menjadi sumber belgar yang
paling unik dibandingkan dengan sumber belgar lainnya
Meskipun siswa dapat memperoleh informas melalui
teknologi dan berbagal sumber belgar lain yang tersebar luas
di seluruh Indonesia, peran dan posis guru tetap tidak
tergantikan.

Keunggulan guru dibandingkan dengan sumber belajar
lainnya adalah karena guru merupakan satu-satunya sumber
belgjar* yang "hidup' dan ' memiliki ' kemampuan berpikir,
sehingga dapat terus belgjar dan berkembang. Guru mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sekitarnya.
Selain itu, menurut penelitian Michael Osborne dan Carl Frey,
profes guru memiliki risko rendah untuk digantikan oleh

otomatisas atau digitalisas. Hal ini karena profes guru
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memerlukan kreativitas, kecerdasan sosial, serta kemampuan
persepsi dan manipulasi.?®

Sebagai fadilitator, guru harus mampu membuat
pembelajaran menjadi lebih aktif. Pembelgaran yang aktif
memberi ruang bagi inisatif, kreativitas, dan kemandirian
siswa sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik
dan psikologis mereka. Ada empat komponen utama dalam
pembelgaran aktif yang perlu dipahami oleh guru:
pengalaman, komunikasi, interaksi, dan refleksi.?

Menurut Wina Sanjaya, ada limaindikator keberhasilan
guru sebagai fasilitator:*

a) Guru mempersiapkan semua materi pembelgjaran sebelum
memulal proses pembelaaran (seperti menyusun silabus,
kurikulum, RPP, bahan evaluasi, dan materi pembelgjaran
lainnya).

b) Guru menyediakan sarana pembelgaran-seperti metode,
media, dan peralatan belgjar yang diperlukan.

¢) Guru bertindak sebagal mitra dalam proses pembelgaran,

bukan sebagai sosok yang memerintah.

% Andi Prastowo, sumber belajar dan pusat sumber belajar (Depok : Prenadamedia
Group, 2018), 41

# Sjti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelgjaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Media Karya Serang, 2020)
14-15.

% Ali Mustofa dan Arif Muadzin, Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator
Dalam Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, Volume 7 No. 2, (September 2021), 178-
179.
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d) Guru menjalankan tanggung jawab dan peran yang telah
ditetapkan oleh undang-undang.

e) Guru tidak bertindak secara sewenang-wenang terhadap
peserta didik.

Peran guru telah mengalami perubahan di mana guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi bagi peserta
didik. Namun, dalam praktiknya, guru masih sering kali
menjadi sumber utama informas dan pembelgjaran cenderung
tetap berpusat pada guru. Pemahaman bahwa guru kini lebih
berperan sebagai fasilitator bertujuan untuk membuat suasana
kelas menjadi lebih dinamis, memungkinkan peserta didik
terlibat secara aktif baik secara fisk maupun mental. Hal ini
juga menyebabkan pergeseran paradigma pengagaran dari
berpusat pada guru (teacher centred) menjadi berpusat pada
peserta didik ‘(student centred). ‘Praktik pembelgjaran yang
hanya’' mengandalkan ceramah ~perlu digantikan dengan
metode pembelgjaran yang lebih mengaktifkan peserta didik.
Dalam ha sikap dan perilaku guru sebagai fasilitator, berikut
ini diuraikan peran guru di lapangan:®
a) Memberikan kesempatan agar peserta didik aktif

berpartisipasi.

31 Ali Mustofa dan Arif Muadzin, Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 179-180.
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b) Menunjukkan toleransi terhadap kesalahan yang dibuat
peserta didik selama proses pembelajaran.

¢) Menghargai peserta didik dengan menunjukkan minat
yang sungguh-sungguh terhadap pengetahuan dan
pengalaman mereka.

d) Berkolaboras dengan peserta didik untuk meningkatkan
prestas belgjar mereka.

e) Memiliki kepemimpinan yang baik dalam mengelola kelas
secara efektif.

f) Membangun hubungan yang akrab, santai, dan tulus
dengan peserta didik.

g) Memberikan dukungan dan motivasi kepada peserta didik.

h) Menunjukkan kesungguhan dalam bekerja dengan peserta
didik, sehingga peserta didik tetap menghargai guru.

i)" Berskap ‘adil - dalam ' menangani" 'perbedaan pendapat
peserta didik.

J) Menerima peserta didik secaraterbukatanpa diskriminasi.

k) Mendengarkan keluhan dan masukan dari peserta didik.

3) Guru sebagai model dan teladan
Seorang guru memiliki peran sebagai teladan atau
panutan bagi siswa dan sigpa pun yang melihatnya sebagai
seorang pendidik. Umumnya, hal ini dianggap sebagai sesuatu

yang sulit untuk diperdebatkan atau disangkal. Sebagai contoh,
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sikap dan tindakan guru akan diamati oleh siswa serta orang-
orang di sekitarnya yang mengakui perannya sebagal seorang
guru.

Menjadi teladan adalah aspek mendasar dalam proses
pembelgjaran. Jika seorang guru menolak atau tidak
memanfaatkannya secara positif, ha ini dapat mengurangi
efektivitas pembelgjaran. Peran dan fungs ini perlu dipahami
dengan baik agar tidak menjadi beban yang berat, sehingga
pelaksanaan Pembelgaran Agama Islam dapat berjalan dengan
optimal.

Model dan teladan yang ditunjukkan oleh guru sangat
penting karena ditujukan untuk ditiru oleh siswa dan mungkin
juga oleh masyarakat sekitarnya. Istilah "digugu" berarti semua
yang disampaikan oleh guru, baik informasi maupun pesan,
dapat dipercaya ‘dan ‘dijalankan oleh ‘banyak orang. "Ditiru"
berarti ‘'semua sikap guru bisa menjadi contoh yang baik dan
dapat diikuti oleh siswa dan masyarakat. Jika diperhatikan
lebih dalam, peran guru ini memang tidak mudah karena guru
juga manusia yang memiliki keterbatasan. Namun, harapan

dari siswa dan masyarakat tetap tinggi, karena seorang guru
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bertugas untuk membentuk generasi masa depan yang unggul
dalam kualitas.*

Menurut kutipan dari Fathiyah Hasan Suleiman, Abu
Hamid Muhammad Al-Ghazali menyatakan beberapa karakter
penting yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru sebagai
teladan bagi orang lain, termasuk:*

a) Bertanggung jawab dan rgjin dalam bekerja.

b) Memiliki sfat lembut dan penuh kasih sayang terhadap
murid.

¢) Mampu memahami dan bersikap toleran dalam bidang
ilmu dan terhadap orang-orang yang mengajarinya.

d) Tidak terlalu materialistis.

e) Memiliki pengetahuan yang luas.

f) Konsisten dan teguh pada prinsip-prinsipnya.

Thamrin ' "menjelaskan’ “bahwa pendidik  dapat
memberikan contoh yang baik melalui berbagai keteladanan.
Lebih spesifik, terdapat lima jenis keteladanan, yaitu:*

a) Keteladanan dalam berbuat jujur dan menghindari

kebohongan. Keujuran dianggap sebagai sumber

% Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, 19-20.

% Abd. Hamid, “Konsep Guru Menurut Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali (Imam Al-
Ghazali)”, Jurnal penelitian sosial dan keagamaan, Volume 12, Edisi 1 (Juni 2022) 20,
www.ejournal.annadwahkualatungkal .ac.id

3 Karso, Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah, Jurnal Pendidikan
Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang (Januari 2019), 388-389.
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kebenaran yang memberikan kedudukan yang mulia di
tengah masyarakat, dan menjadi contoh yang dapat diikuti
oleh peserta didik di mana pun mereka berada. Namun,
jika seorang guru sering kali tidak jujur, maka pendidik
tersebut dapat menjadi penyebab utama kerusakan masa
depan peserta didik. Oleh karena itu, kejujuran dalam
berbicara harus selalu dijaga, baik saat menghibur maupun
saat menceritakan cerita kepada anak-anak.

Contoh disiplin ddam menjalankan tugas merupakan
bagian penting dari keteladanan. Disiplin ini tidak hanya
terkait dengan proses pembelgaran, tetapi juga mencakup
bagaimana seorang guru merancang pembelgaran
sehingga memperhatikan pembinaan karakter, yang pada
gilirannya akan menghasilkan peserta didik yang
berakhlak ‘baik. 'Sebagai 'contoh, kehadiran sebelum jam
masuk ~ kelas, penyelenggaraan pembelajaran  sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan, dan pelaksanaan
sholat tepat waktu.

Keteladanan dalam akhlak yang baik sangat penting.
Sangatlah naif jika seorang guru tidak mampu
menunjukkan perilaku yang layak untuk ditiru oleh peserta
didik. Ada banyak tindakan baik yang bisa ditunjukkan

oleh seorang pendidik, seperti menunaikan sholat tepat
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waktu, berdoa sebelum dan setelah melakukan suatu
kegiatan, serta mengajar peserta didik untuk menghafa
surah-surah pendex.

d) Contoh menunjukkan kecerdasan juga penting. Sebagai
seorang pendidik, penting untuk terus memperkaya diri
dengan pengetahuan agar dapat mengatas kesulitan
belgar peserta didik. Contoh-contoh skap yang
menunjukkan  kecerdasan  termasuk  kemampuan
menciptakan pembelgaran yang menarik, sikap sopan dan
santun, kerendahan hati, kelembutan dalam berbicara,
serta penguasaan materi pelajaran.

€) Contoh sikap mandiri dan kerja keras juga penting.
Mandiri berarti tidak bergantung terlalu banyak pada
orang lain, sementara kerja keras berarti selalu berusaha
meskipun ‘mengalami* kegagalan.' 'Dengan menanamkan
sikap Kerja Keras, sikap mandiri anak akan berkembang
secaraalami seiring waktu.

Suwaid menguraikan prinsip-prinsip yang harus
dipegang oleh para pendidik dalam menerapkan keteladanan
sebagai berikut:*

a) Memberikan teladan yang baik. Teladan yang baik

memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan jiwa

% Karso, Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah, Jurnal Pendidikan
Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang (Januari 2019), 389-390.



38

anak-anak, karena mereka cenderung meniru perilaku
orang dewasa. Rasulullah sendiri mendorong orang tua
untuk menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka,
terutama daam ha akhlak keujuran dalam pergaulan
dengan anak-anak. Anak-anak akan selalu mengamati dan
meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka. Jika
orang tua menunjukkan perilaku yang jujur, anak-anak
akan tumbuh dengan nilai-nilai kgujuran dan kebaikan
lainnya.

b) Menerapkan keteladanan dari Nabi. Orang tua dan guru
memiliki tanggung jawab untuk memberikan contoh yang
baik kepada anak-anak mereka. Anak-anak memiliki
kemampuan yang tinggi untuk menerimarespon baik, baik
secara sadar maupun tidak sadar. Oleh karena itu, penting
untuk' ‘'menerapkan ‘garan-garan’ Allah dan sunah
Rasulullah sebagal perilaku dan amalan-amalan yang
harus diikuti.

4) Guru sebagai motivator
Peran guru sebagal motivator bagi siswanya merupakan
bagian sadah satu bagian dari keberhasilan kegiatan
pembelgjaran. Keberhasilan pembelgjaran yang dilakukan oleh
guru sebagian besar bergantung pada kemampuannya untuk

memotivas siswa. Guru perlu membangkitkan motivas belgar
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pada diri siswa melalui penerapan berbagai teknik yang sesuai
dengan kondisi, keadaan, dan karakteristik materi pelaaran
yang digjarkan.®

Guru sebagai motivator harus mampu mendorong dan
membangun semangat belgar siswa. Dalam memberikan
motivasi, guru sebaiknya memahami latar belakang siswa
terlebih dahulu untuk mengetahui penyebab masalah yang
dihadapi. Setelah mengetahui penyebabnya, guru dapat
mencari solusi, baik melalui komunikasi dengan orang tua
siswa maupun dengan guru-guru lain untuk bersama-sama
menyelesaikan masalah tersebut. Setelah itu, guru bisa
memberikan nasihat dan motivasi kepada siswa. Peran guru
sebagal motivator sangat penting dalam interaks selama
pembelajaran, diharapkan siswa akan merasa lebih termotivasi
dan ‘'semangat ' untuk ' belgjar' setelah mendapatkan dorongan
dari guru.

5) Guru sebagai pembimbing dan evaluator

Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan
memberikan arahan kepada siswa terkait pertumbuhan dan
perkembangan mereka, mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor. Selain itu, guru juga memberikan kecakapan

% Halid Hanafi, La Adu, H Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan
Kegiatan Pembelajaran Disekolah (Y ogyakarta : Penerbit Deepublish, 2012), 80
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hidup yang meliputi keterampilan akademik, vokasional,
sosial, dan spiritual ¥

Guru sebagai evaluator harus menjadi penilai yang baik
dan jujur, memberikan penilaian yang mencakup aspek
ekstrinsik. Penilaian oleh guru harus mencakup dimensi yang
luas, yang diarahkan pada perubahan kepribadian siswa agar
mereka menjadi individu yang cakap dan terampil. Guru tidak
hanya menilai hasil akhir dari pengagjaran (produk), tetapi juga
menilai proses pembelgaran itu sendiri. Dari kedua aspek ini,
guru akan mendapatkan umpan balik tentang pelaksanaan

interaksi edukatif yang telah dilakukan.®

2. Sekolah Ramah Anak
a. Pengertian Sekolah Ramah Anak

Menurut Rofi’ah yang dikutip oleh Vemmi Kesuma Dewi,
Sekolah Ramah Anak ‘didasarkan pada prinsip 3P dalam proses
pembelgjarannya. Prinsip 3P ini terdiri dari provisi, proteksi, dan
partisipasi. Provis mengacu pada ketersediaan kebutuhan anak
seperti cinta dan kasih sayang, makanan, kesehatan, pendidikan,
dan rekreasi. Proteks mengarah pada perlindungan anak dari

ancaman, diskriminasi, hukuman, perilaku menyimpang, dan

37 Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelgjaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: Media Karya Serang , 2020)
23.

% Kristiawan, Muhammad, Dian Sfitri, dan Rena Lestari, Manajemen Pendidikan,
(Yogyakart: CV. Budi Utama, 2012), 66-67
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segala bentuk pelecehan, serta kebijakan yang tidak tepat.
Partisipas adalah hak siswa untuk mengungkapkan kebebasan
pendapat, bertanya, berargumentasi, dan berperan aktif baik di
dalam kelas maupun di luar kelas.*

Sekolah yang ramah anak perlu memberikan perhatian
pada lingkungan yang aman, bersh, dan sehat, serta
menumbuhkan budaya peduli terhadap alam. Selain itu, sekolah
harus mampu memastikan bahwa hak-hak anak dihargai dan
dipenuhi, melindungi mereka dari segala bentuk kekerasan,
diskriminas, atau perlakuan yang tidak adil. Sekolah juga perlu
melibatkan siswa dalam pembuatan kebijakan, pengembangan
kurikulum, pengelolaan, aturan sekolah, serta penyediaan fasilitas,
sambil membangun hubungan yang baik dan harmonis antara
semua pihak yang ada di sekolah.*

Dapat 'disimpulkan ‘bahwa' sekolah' ramah anak adalah
proses di  mana anak-anak dapat belgjar dengan semangat,
antusiasme, dan kebahagiaan di dalam kelas, bukan merasa
terbebani atau takut. Tujuannya adalah agar mereka dapat
memperoleh pengetahuan dengan efektif, mengikuti pembelgjaran

dalam lingkungan yang nyaman dan aman.

39 Vemmi Kusuma Dewi, Denok Sunasri, dan Ahmad Khoiri, Pendidikan Ramah Anak
(Surabaya: IKAPI,2021), 1.

40 Alfina dan Anwar, “Manajemen Sekolah Ramah Anak PAUD INKLUSI”, Jurnal Al-
Tanzim VVol.04, No.01 (April, 2020), 36-47.
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b. Aspek Penyelenggaraan Sekolah Ramah Anak
Penyelenggaraan proses pendidikan dan pembelgaran
harus dilakukan secara sistematis dan berkel anjutan. Para pendidik
dan tenaga kependidikan di sekolah diharapkan mampu
menyelenggarakan pendidikan yang memfasilitas peserta didik
untuk memiliki perilaku yang terpelgjar. Perilaku terpelgjar ini
mencakup pencapaian prestas akademik, perilaku beretika dan
berakhlak mulia, motivas belgar yang tinggi, kreativitas, disiplin,
tanggung jawab, serta menunjukkan karakter sebagai warga
masyarakat, negara, dan bangsa. Satuan lembaga pendidikan harus
menciptakan suasana yang kondusif agar siswa merasa nyaman
dan dapat mengekspresikan potensi mereka. Beberapa aspek yang
perlu diperhatikan untuk menciptakan suasana kondusif
termasuk:**
1) Program yang Sesuai dengan Dunia Anak:

Program sekolah seharusnya disesuaikan dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Anak tidak perlu
dipaksa melakukan sesuatu, melainkan harus didorong untuk
mengeksplorasi potensi mereka melalui program yang relevan.
Partisipas  aktif anak dalam kegiatan yang diprogramkan
menjadi faktor penting, namun harus sesuai dengan kebutuhan

individu anak.

4 Asrorun Ni’am Sholeh, Panduan Sekolah & Madrasah Ramah Anak (Jakarta:
Erlangga, 2016), 11-12.
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Lembaga Pendidikan yang Memadai:

Lembaga sekolah harus dapat memenuhi kebutuhan
anak dalam proses pembelgaran melalui berbagai layanan
yang disediakan. Suasana yang tercipta di lingkungan sekolah
harus kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak,
yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Faktor seperti
kebersihan lingkungan, ketersediaan air minum yang sehat,
sertagizi yang memadal juga sangat penting bagi pertumbuhan
anak.

Sarana Prasarana yang Memadai:

Sarana prasarana yang diperlukan harusah sesuai
dengan kebutuhan pembelgaran anak didik, tidak harus mahal
namun harudah relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu,
adanya zona aman di' sekitar 'sekolah, kawasan bebas reklame
rokok, serta pendidikan inklusif juga harus diperhatikan oleh
sekolah. Penataan lingkungan sekolah yang menarik, pola
pengasuhan yang baik, dan pendekatan individual juga penting
agar sekolah menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan
bagi anak-anak.

Sekolah juga harus menjamin hak partisipas anak,
dengan menyediakan forum anak, fadlitas kreatif dan

rekreatif, kotak saran, papan pengumuman, serta majaah atau



koran anak. Ini memungkinkan anak untuk mengungkapkan
pendapat dan perasaan mereka terhadap situas yang
mempengaruhi mereka.

Dengan demikian, sekolah sebagai lembaga pendidikan
memiliki kewajiban untuk menyediakan akses fasilitas bagi
semua anak agar mereka dapat berkembang sesuai dengan
tahapan umur dan perkembangannya.

c. Indikator Sekolah Ramah Anak
Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Indonesia, yang
dikeluarkan oleh Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014,
menetapkan 6 komponen untuk mengukur pencapaian Sekolah
Ramah Anak:*
1) Kebijakan Sekolah Ramah Anak:
a)' Memenuhi ' standar * pelayanan ' “minimal di  satuan
pendidikan.
b) Memiliki kebijakan anti-kekerasan untuk semua pihak di
sekolah.
¢) Menerapkan kode etik dalam penyelenggaraan pendidikan.

d) Menegakkan disiplin tanpa kekerasan.

42 Mami Hajaroh, dkk., Analisis Kebigjakan Sekolah Ramah Anak di Kawasan Pesisir
Wisata, (Yogyakarta: CV Andi Offest, 2017), 26-27
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Pel aksanaan Kurikulum:
a) Dokumen kurikulum didasarkan pada hak anak.
b) Perencanaan pendidikan berdasarkan hak anak.

c) Proses pembelajaran yang memperhatikan hak anak.

d) Penilaian hasil belgjar yang mengakomodas hak anak.

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Terlatih Hak-Hak Anak:

Semua pihak terlibat dalam pendidikan, dari kepala sekolah

hingga tenaga kebun, memiliki pemahaman dan keterampilan

untuk mengamakan hak anak dalam kegiatan kurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler.

Sarana Prasarana Sekolah Ramah Anak:

a) Memiliki Unit Kesehatan Sekolah (UKS).

b) Fasilitas toilet dan kamar mandi siswa yang sesuai dengan
standar  kesehatan, keselamatan, kemudahan, serta
aksesibilitas untuk disabilitas.

c) Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

d) Mengadops program Sekolah Adiwiyata.

e) Menyediakan kantin sehat.

Partisipas Anak:

a) Meéelibatkan peserta didik dalam penyusunan rencana kerja
dan anggaran sekolah (RKAS).

b) Mengikutsertakan peserta didik dalam penyusunan

kebijakan dan tata tertib sekolah.
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c) Membuat perwakilan peserta didik sebagai anggota tim
pel aksana Sekolah Ramah Anak.

d) Mendorong peserta didik untuk berperan sebagai kader
dalam aspek kesehatan, kesdlamatan, keamanan, dan
kelayakan sekolah.

€) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
memberikan penilaian terhadap pelaksanaan RKAS.

6) Partisipas Orang Tua, Masyarakat, dan Pihak Terkait Lainnya:
Mengagjak partisipas orang tua, masyarakat, |embaga
masyarakat, dunia usaha, dan pihak terkait lainnya, termasuk
alumni, dalam mendukung Sekolah Ramah Anak.

d. Ciri-Ciri Sekolah Ramah Anak
Berikut adalah beberapa ciri-ciri Sekolah Ramah Anak dari
berbagai aspek:*

1) Sikap Adil Terhadap Murid:

a) Perlakuan adil terhadap semua murid, tanpa memandang
jenis kelamin, kemampuan, latar belakang sosial, atau
status ekonomi.

b) Memberikan perhatian khusus kepada murid yang
membutuhkan, tanpa memberikan hukuman fisk atau

nonfisik yang dapat menyebabkan trauma.

43 Tusriyanto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini”, Ri’ayah 5, No. 1, (Januari-Juni, 2020), 18-19, https.//e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/
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¢) Saling menghormati hak-hak anak, baik antar murid
maupun antara murid dan tenaga kependidikan.

Metode Pembel gjaran yang Efektif:

a) Proses pembelgjaran yang menyenangkan, tanpa rasa takut
atau cemas.

b) Siswa merasa lebih aktif dan kreatif dalam pembelgaran,
tanpa merasa rendah diri karena bersaing dengan teman.

c) Penerapan metode pembelgaran yang variatif dan inovatif.

Fasilitas Pembel g aran yang Kreatif:

a) Penggunaan media gar yang kreatif dan menarik, serta
mendukung daya serap siswa.

b) Proses pembelajaran kooperatif dan interaktif, baik dalam
pembel gjaran individu maupun kelompok.

c) Pembelgaran yang partispatif, dengan guru sebagai
faglitator 'yang ' ‘mendorong ‘siswa untuk menemukan
jawaban sendiri.

Pelibatan Murid dalam Berbagai Aktivitas:

a) Siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas yang
mengembangkan kompetensi dan keterampilan.

b) Aktivitas pembelgaran berbasis praktik (learning by

doing), demonstrasi, praktek langsung, dil.
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Aktivitas-aktivitas ini menjadi kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan potens

diri.

Penataan Kelas yang Menarik:

a)

b)

Siswa dilibatkan dalam penataan kelas, dekorasi, dan
ilustrass  yang menarik dan menggambarkan ilmu
pengetahuan.

Penataan kelas yang memungkinkan interaks sosial dan
kolaboras antara siswa, misalnya kursi kelompok dan

pojok bacayang menarik.

Lingkungan Kelas yang Nyaman:

a)

b)

Siswa dilibatkan dalam menciptakan lingkungan kelas
yang nyaman, termasuk penentuan warna dinding, hiasan,
dan kotak saran.

Tersedianya fasilitas'air bersih, sanitasi yang higienis, dan
fasilitas kesehatan yang memadal.

Terdapat kebijakan atau peraturan yang mendukung
kebershan dan kesehatan, dan diterapkan oleh seluruh

siswa



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan pendlitian ini, penditi menggunakan pendekatan
kualitatif yang terlihat dari prosedur penelitian yang diterapkan. Proses ini
menghasilkan data deskriptif yang bersumber dari ucapan, tulisan, dan
perilaku yang diamati langsung dari subjek penelitian.**

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptif. Metode
ini digunakan untuk menggambarkan status atau karakteristik sekelompok
manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa pada saat
penelitian dilakukan.*®

Penelitian ini_menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
dimana data yang diperoleh melalui kata-kata berbentuk tulis maupun
lisan dari subjek dan perilaku yang diamati kemudian data tersebut
diuraikan 'secara naratif dalam ' bentuk deskrips ‘kata-kata. Penggunaan
pendekatan Kualitatif deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan berfokus
pada pendlitian yang terdiri dari peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sebagai pengajar, teladan dan fasilitator di SMP Negeri 7
Jember yang dimana penditiannya mengacu pada kondis objek di

lapangan secara alamiah.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), 4.
45 Andi Prastowo, Metode Pendlitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2012), 46.

49
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B. Lokas Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 7 Jember karena
pertama merupakan sekolah yang sudah terstandarisasi sebagai sekolah
ramah anak sgjak 31 Januari 2023. Waktu terstandarisas terbilang cukup
baru membuat peneliti semakin tertarik untuk meneliti di SMP Negeri 7
Jember. Kedua karena lokasi penelitian ini sudah terbentuknya forum anak
yang mana forum tersebut menjadi wadah bagi siswa dalam memenuhi
hak-hak siswa. Ketiga karena memiliki vis dan Mis yang berkaitan
dengan penerapan sekolah ramah anak.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu yang dijadikan sumber data atau
informasi untuk penelitian yang sedang dilakukan. Teknik yang digunakan
untuk menentukan subjek penelitian adalah teknik purposive, yaitu
pemilihan subjek data berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tersebut' misalnya bahwa 'individu tersebut mengetahui atau memahami
informas atau ‘data yang dibutuhkan dalam penelitian.*® Subjek yang
dipilih dalam penelitian ini adalah:
1. Murtini M.Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Jember).
2. Agus Saim SPd (Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum SMP

Negeri 7 Jember).

3. Drs. Syahrowi dan Siti Maria ulfa, S.Sos. |, M.Pd. | (Guru Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 7 Jember).

“6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), 24.
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4. Syafi’i S.Pd (Penanggung jawab program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember).

5. Petty Lestiasari S.Pd (Guru Bimbingan Konseling)

6. Pesertadidik SMIP Negeri 7 Jember.

7. Wali Murid SMP Negeri 7 Jember.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang memperoleh

data yang relevan dengan penelitian. Maka dalam penditian ini

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Metode Observas

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang esensial

dalam penelitian.*” Observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observas semi partisipan, di mana peneliti tidak ikut serta
dalam proses pembelgaran, melainkan hanya mengamati objek
penelitian ‘selama’ pembelgjaran’ berlangsung. ‘Dalam pendlitian ini,
peneliti mengamati 1) peran guru Pendidikan Agama:-Isam dan Budi
Pekerti sebagal penggar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember. 2) peran guru Pendidikan Agama Ilam dan
Budi Pekerti sebagai teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak
di SMP Negeri 7 Jember. 3) peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah ramah

anak di SMP Negeri 7 Jember.

47 Muhammad Ali Equatora dan Lollong Manting, Teknik Pengumpulan Data Klien
(Bandung: Bitread Publishing, 2021), 52
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2. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informas
melaui pertemuan langsung antara penanya dan penjawab atau
informan.”® Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur.”® Data yang diperoleh dari
wawancara antara lain: 1) peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sebagai pengajar dalam mewujudkan sekolah ramah anak
di SMP Negeri 7 Jember. 2) peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sebagal teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak
di SMP Negeri 7 Jember. 3) peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti sebagal faslitator dalam mewujudkan sekolah ramah
anak di SMP Negeri 7 Jember.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentas merupakan catatan kejadian yang sudah lampau dan
dapat berbentuk tulisan, gambar, ‘atau karya-karya monumental dari
orang terkenal. Dokumen tulisan meliputi catatan- harian, sgjarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen
gambar meliputi foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.*® Metode
dokumentas digunakan oleh peneliti untuk memperoleh gambaran
umum tentang SMPN 7 Jember, termasuk visi, misi, tujuan, struktur
organisas sekolah, serta foto dan dokumen yang berkaitan dengan

program sekolah ramah anak di SMPN 7 Jember.

“8 | skandar, Metodologi Penelitian Dakwah (Pasuruan: Qiara Media, 2022), 139.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2022), 115.
%0 sygiono, Metode Penelitian Kualitatif, 124
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E. AnalissData

Analisis data adalah proses mencari dan merangkai data secara
sstematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke dalam
kategori, menjelaskan bagian-bagian, melakukan sintesis, menyusun pola,
memilih informasi yang penting, serta membuat kesimpulan. Tujuannya
adalah agar data tersebut mudah dipahami oleh pendliti sendiri maupun
orang lain.

Andlisis data dalam penelitian ini menggunakan model anaisis
interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana. Mode
ini terdiri dari tiga tahapan kegiatan utama: kondensas data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikas. Langkah-langkah analisis data
adalah sebagal berikuit:

1. Kondensas Data
Tahap ini melibatkan proses merangkum, memilih hal-hal pokok,
dan mencari e émen penting sesual dengan tema dan ‘polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduks memudahkan peneliti dalam
pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah pencarian jika
diperlukan.
2. Penyajian Data

Tahap selanjutnya adalah penygjian data. Dalam penelitian

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk narasi singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan lain sebagainya



Penygjian data ini mempermudah peneliti dan pembaca dalam
memahami apa yang terjadi serta mempersiapkan langkah-langkah
selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikas. Kesimpulan awal yang diambil bersifat
sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Verifikas
dilakukan untuk memastikan bahwa kesmpulan yang diambil
didukung oleh data yang memadai dan valid. Tetapi kesimpulan yang
di sasmpaikan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
lapangan mengumpulkan data, maka kesmpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel >
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian untuk
menunjukkan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. Untuk menguji
kesahihan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulas
adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode

dan sumber data yang ada. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa

*! Sugiyono, Metode Pendlitian Kualitatif, 133-141.
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data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya dengan membandingkan

informasi dari berbagai perspektif dan metode pengumpulan data.>

1. Triangulas sumber adalah proses uji keabsahan data dengan cara
mengonfirmas data penelitian yang sudah diperoleh dari berbagai
sumber yang berbeda. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
data tersebut valid dan dapat diandakan untuk dianalisis lebih lanjut.
Langkah yang dilakukan adalah mengonfirmas atau mewawancara
sumber lain atau pihak berbeda dari sumber awal yang memberikan
data. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dengan membandingkan
data yang diperoleh dari Kepala SMP Negeri 7 Jember, Waka
Kurikulum SMP Negeri 7 Jember, Penanggung jawab sekolah ramah
SMP Negeri 7 Jember, Guru Pendidikan Agama Idam dan Budi
Pekerti SMP_Negeri 7 Jember, Guru Bimbingan Konseling SMP
Negeri 7 Jember, peserta didik SMP Negeri 7 Jember dan wali murid
SMP Negeri' 7' Jember.

2. Triangulas teknik adalah™ proses uji keabsahan data dengan cara
mengonfirmas data penelitian yang sudah diperolen menggunakan
metode yang berbeda. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Langkah yang dilakukan adalah mengonfirmasi data yang pertama kali

diperoleh dengan teknik atau metode pengumpulan data yang

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 125
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berbeda> Jadi pada triangulasi teknik ini data yang diperoleh dari
wawancara kemudian diperiksa keabsahannya dengan observas
kegiatan pembelgjaran di SMP Negeri 7 Jember dan dibuktikan dengan
dokumentasi. Begitupun dengan hasil wawancara dari informan
lainnya juga dibuktikan dengan data observas dan dokumentas di
SMP Negeri 7 Jember.
G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra-pendlitian
Tahap pra penelitian merupakan tahap peneliti menyiapkan apa
sgja yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian.
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilihtempat penelitian
c. Menentukan informan
d. Menyiapkan peralatan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan pendlitian
Setelah ~ melakukan ™ persiapan , maka tahap sdanjutnya
melaksanakan tahap penelitian. Dalam tahap ini, peneliti
mengumpulkan data yang data-data dengan menggunakan metode

yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi.

%3 Sigit Hermawa dan Amirullah, Metode Pendlitian Bisnis, (Malang : Media Nusa
Creative, 2021), 225-227
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3. Tahap Akhir Penelitian
Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan, penditi
menganalisis data-data tersebut dilanjutkan dengan penyusunan

laporan penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambar Objek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada SMPN 7 Jember sebagai objek utama.

Latar belakang objek pendlitian ini akan diuraikan secara sistematis

sebagai berikut:

1. Profil SMP Negeri 7 Jember

a. Sgjarah SMP Negeri 7 Jember
SMP Negeri 7 Jember didirikan pada tanggal 28 November

1984 dengan nama SMP Negeri Patrang. Pendirian SMP Negeri
Patrang ini dirayakan dalam sebuah acara resmi yang dipimpin
oleh Gubernur Jawa Timur pada saat itu, yaitu Bapak Wahono
yang menjabat sebagai KDH (Koefisien Daerah Hijau) Tingkat .
Awalnya, SMP Negeri Patrang beroperas sebagai sekolah cabang
dari” SMP''Negeri ' 3 Jember. Namun, '‘pada tahun 1986, nama
sekolah tersebut diubah menjadi SMPN 7 Jember.-Lokas SMPN 7
Jember terletak di Jaan Cendrawash No. 22, Puring, Slawu,
Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Sgjak berdirinya, SMPN 7
Jember telah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan
sekolah yaitu:>
1) Abdul Wahid

2) Ahmad Salam

> Agus Salim, diwawancarai oleh peneliti”, 22 Mei 2024.
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3) Koesmijatin

4) Dra. Hj. Sri Nuryati

5) Dra. Hj. Atiyah, S. Pd, M. Psi

6) Drs. Sunaryono, MM

7) Drs. Syaiful Bahri, M. Pd

8) Murtini, M. Pd

b. Vis dan Mis Sekolah

Visi:

Terwujudnya lulusan yang berakhlakul karimah berprestas,

berinovasi, dan berwawasan lingkungan.>

Misi:

Dalam mewujudkan Vis tersebut, SMP Negeri 7 Jember
memiliki langkah-langkah yang dinyatakan dalam misi sebagal
berikut:>
1) Melaksanakan' 'kegiatan *' yang ' ‘'mengandung nilai-nila

keagamaan sesua dengan agama dan kepercayaan masing-
masing.

2) Memfadlitas kegiatan pembelgjaran yang efektif dan efisien
serta menyenangkan sesuai kebutuhan karakteristik peserta
didik.

3) Melaksanakan pembinaan atau pelatihan sesuai bakat dan

minat peserta didik secara optimal.

% Agus Salim, diwawancarai peneliti, 22 Mei 2024.
%% Agus Salim, diwawancarai peneliti, 22 Mei 2024.
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4) Memberi layanan bimbingan konseling kepada peserta didik
sesuai dengan kebutuhan.

5) Melaksanakan peningkatan kompetens pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
(Menyusun, melaksanakan, mengevaluasi, menganalisa hasil,
mel aksanakan tindak lanjut).

6) Melaksanakan pengadaan, pengembangan, dan pengelolaan
sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

7) Menyusun perencanaan, pelaksanaan, pertanggung jawaban
keuangan sekolah yang transparanss dan akuntable dalam
mengelola anggaran dan pembiayaan.

8) Melaksanakan kegiatan menuju sekolah Adiwiyata, sekolah
ramah anak, dan sekolah sehat.

B. Penyajian Data dan Analisis

1. Peran Guru Pendidikan Agama Idam dan Budi“Pekerti sebagai
Pengajar dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP

Negeri 7 Jember
SMP Negeri 7 Jember merupakan sekolah menengah tingkat
pertama yang berhasi| terstandarisasi sebagai sekolah ramah anak di
kabupaten Jember. Dalam pelaksanaan sekolah ramah anak di SMP
Negeri 7 Jember pasti membutuhkan partisipasi dari berbagai pihak

yang ada di dalam sekolah tidak terkecuali guru. Peran guru tentunya
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tidak akan terlepas dari kegiatan belgjar mengajar. Guru merupakan
seseorang yang bertanggung jawab untuk  menyampaikan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta didik. Dalam
pembelajaran, sebagai seorang pengajar harus memberikan rasa aman
dan nyaman saat di sekolah baik pada pembelgjaran, seperti yang
disampaikan oleh Bapak Syahrowi selaku Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 7 Jember, beliau menuturkan:
“Sebagai seorang pengajar di sekolah ramah anak guru harus
memperhatikan keamanan yaitu keamanan dari makanan yang
tidak sehat, keamanan dari bullying, anak-anak belgjar dengan
senang dan berorientas kepada budaya lingkungan. Pokonya
anak merasa nyaman di sekolah. Selama anak di sekolah harus
merasa aman dan nyaman sehingga peserta didik dapat belgjar
dengan senang. Dalam mengajar kita tidak boleh membeda-
bedakan harus berlaku adil kepada semua anak. Guru tidak
diperbolehkan melontarkan  kata-kata kasar. Mengajar di

sekolah ramah anak harus didasarkan dengan rasa kasih sayang
bahwa anak itu akan menjadi penerus bangsa 5-10 tahun
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kedepan.”.

Pada penerapannya di SMP Negeri 7 Jember disediakannya
kantin sehat ;yang menjamin , makanan, yang, bersh dan serta
lingkungan kantin yang bersih agar peserta didik terjaga kesehatannya
dari makanan yang kurang sehat dan terhindar dari penyakit yang
disebabkan oleh makanan. Untuk menghindari adanya bullying di
sekolah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti senantiasa
mengingatkan peserta didik harus peduli kepada sesama dan tidak
mela ukan bullying kepada teman. Selain itu, di SMP Negeri 7 Jember

dibentuk forum anak yang mana menjadi wadah anak untuk

> Bapak Syahrowi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 21 Mei 2024
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mengapresiasikan diri. Untuk mencegah terjadinya bullying sekolah
memasang kamera CCTV di tempat yang rawan terjadinya bullying
seperti halaman sekolah, kantin dan Lorong. Dalam pembelajaran
peserta didik mendapatkan perlakuan yang sama baik itu laki-laki dan
perempuan.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Maria selaku guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sebagai berikut:

“Guru dalam pembelajaran harus ramah dan prioritas ke anak
yaitu tidak otoriter, memfasilitas anak dengan total sehingga
anak mendapatkan haknya dalam belgjar. Dalam menggjar kita
harus memahami kemampuan peserta didik berbeda-beda, kita
mengajar dengan pelan-pelan. Jadi dalam pembelgaran anak
tidak merasa terburu-buru harus belgjar. Sehingga anak dapat
pembelgjaran yang nyaman dan menyenangkaln”.58

Dalam pembelaaran di kelas guru memberikan kebebasan dan
tanggung jawab untuk peserta didik berpartisipas dalam pengambilan
keputusan mengenal kegiatan kelas dan aturan. Guru Pendidikan
Agama Idam'dan Budi ‘Pekerti memberikan ruang bagi peserta didik
untuk ‘menyampaikan pendapat, kritik dan'saran.

Dari wawancara di atas peneliti menyimpulkan sebagai
seorang pengajar di sekolah ramah anak, guru harus memperhatikan
beberapa aspek penting untuk memastikan keamanan dan kenyamanan
siswa. Ini termasuk memastikan makanan yang disediakan di kantin

sehat dan bersih, mencegah bullying, menciptakan lingkungan belajar

yang menyenangkan, dan berorientas pada budaya lingkungan.

%8 |bu Maria, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 22 Mei 2024
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Guru harus memperlakukan semua peserta didik dengan adil
tanpa membedakan dan tidak menggunakan kata-kata kasar. Mengajar
harus didasarkan pada kasih sayang dan pemahaman bahwa anak-anak
adalah penerus bangsa di masa depan. Di SMP Negeri 7 Jember,
misalnya, disediakan kantin sehat yang menjamin kebersihan makanan
dan lingkungannya untuk menjaga kesehatan siswa. Untuk mencegah
bullying, guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti selalu
mengingatkan siswa untuk peduli satu sama lain dan tidak melakukan
bullying. Sekolah juga membentuk forum anak sebagai wadah untuk
mengekspresikan diri dan memasang kamera CCTV di area rawan
bullying seperti halaman sekolah, kantin, dan lorong.

Guru di SMP Negeri 7 Jember, seperti Ibu Maria, menekankan
pentingnya sikap ramah dan tidak otoriter. Guru harus memfasilitasi
pembelgjaran secara penuh sehingga peserta didik mendapatkan
haknya dalam 'belgjar: Mereka harus memahami bahwa setiap siswa
memiliki Kemampuan yang berbeda-beda dan mengajar dengan tempo
yang sesuai agar pembelgaran menjadi nyaman dan menyenangkan.
Guru juga memberikan kebebasan dan tanggung jawab kepada siswa
dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan kelas dan aturan,
serta ruang untuk menyampaikan pendapat, kritik, dan saran.

Sebagai penguat data peneliti mewawancarai Ibu Murtini
selaku kepala sekolah di SMP Negeri 7 Jember, beliau menuturkan;

“Sekolah ramah anak merupakan sekolah yang berorientasi
terhadap anak, artinya sekolah yang dapat memberikan rasa
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aman dan nyaman terhadap anak baik fisk maupun non fisik
serta intimidasi. Sekolah harus memberikan kenyamanan di
sekolah dengan lingkungan yang bersih dan indah. Untuk
memberikan kenyamanan kepada anak sekolah menerapkan
program Adiwiyata yang mana kita menumbuhkan karakter
bersh dan cinta lingkungan sehingga lingkungan menjadi
bersih dan indah sehingga anak dapat belajar dengan nyaman
di sekolah”.>®

Peran guru, terutama bagi guru Pendidikan Agama Ilam dan
Budi Pekerti, sangat penting dalam membentuk karakter atau akhlak
siswa di sekolah, terutama anak-anak Sekolah Menengah Pertama
yang sedang mengalami pembentukan karakter. Guru Pendidikan
Agama Idam dan Budi Pekerti bertindak sebagai penggerak utama
daam mengubah Kkarakter siswa melalui pembelgaran yang
mendalam sesuai dengan pendidikan agama Islam. Harapannya,
pembelgjaran agama tidak hanya menanamkan akhlak atau karakter
kepada siswa, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan, hasil wawancara dengan bapak Syahrowi selaku
guru Pendidikan dan BudiPekerti di SMP Negeri 7 Jember, beliau
menuturkan:

“sebagai guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

sekolah, peran saya adalah menanamkan nilai karakter pada

peserta didik selama proses belgjar menggar. Saya selalu
mengupayakan agar materi yang saya sampaikan tidak hanya
dipahami, tetapi juga tertanam dalam jiwa mereka. Dalam
pembelajaran saya menggunakan model kontekstual contohnya
tentang keimanan , jadi anak-anak digjak ke tempat-tempat

yang kotor. Ketika tempat itu kotor langsung dibersihkan.
Kalau kamu bersih hati , bersih lingkungan itu sudah separuh

%% |bu Murtini, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 10 Juni 2024
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dari iman. Juga dalam materi Qada dan Qadar lingkungan ini
tidak akan bersih sendiri kalau tidak dibersihkan.””®

Hal ini juga berdasarkan hasil dokumen instrumen standarisasi
SRA tentang penguatan sekolah ramah anak terlihat dari kebijakan
sekolah penerapan perilaku ramah lingkungan hidup (PRLH) yang
berbasis Adiwiyata dalam mewujudkan kebijakan itu terdapat dalam

dokumen di bawah ini.
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Hal |nl| selaras dengan perkar[aan ibu Maria selaku guru
Pendidikan dan Budi Pekerti di SMP Negeri 7 Jember, Beliau
mengungkapkan:

“Dalam modul ajar semester 2 berisi materi Alam Semesta
sebagai Tanda Kekuasaan Allah. Materi tersebut berisi tentang
pentingnya peduli terhadap lingkungan. Saya kaitkan materi
tersebut dalam lingkungan sekitar sehingga anak-anak dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.”®*

%0 Bapak Syahrowi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 21 Mei 2024
® |bu Maria, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 22 Mei 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa peran
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengajar di
sekolah ramah anak guru tidak hanya mengajarkan materi tetapi juga
membentuk karakter peserta didik agar peserta didik dapat
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelgaran yang diterapkan oleh guru berupa model
pembelgaran kontekstual yang membantu peserta didik memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut Konsistens dalam mengajar
dan penekanan pada kepedulian lingkungan memastikan bahwa
peserta didik tidak hanya mempelajari nilai-nilai karakter, tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menciptakan lingkungan belgar yang positif dan mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh, sesuai dengan prinsip-
prinsip sekolah ramah anak..

Selain'itu peneliti juga mewawancarai' Cahya dan Nissa yang
merupakan peserta didik kelas 8 di SMP Negeri~7 Jember juga
mengatakan tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagal penggar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember dan cahya dan Nissa mengungkapkan sebagai
berikut:

“Mengajar di kelas sangat baik dan jelas saat dijelaskan.

Materinya mudah dipahami dan menyenangkan, jika ada yang

tidak kami mengerti selalu menjelaskan dengan baik. Guru
PAI juga dalam menggar tidak pernah marah-marah, selau
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sabar dan memberikan nasihat. Sebelum memulai
pembelajaran selalu mengecek kebersihan kelas”.®

Hibban dan Fandi yang merupakan peserta didik kelas 7 di
SMP Negeri 7 Jember mengatakan hal yang sama, dia mengatakan:

“Sebelum memulai pembelgjaran diawali dengan membaca
doa. Guru PAI dalam mengajar secara pelan-pelan, apabila ada
materi yang tidak dipahami diberikan waktu untuk bertanya
materi yang belum dipahami dan memberikan kita berpendapat
dalam belgjar di kelas.”.?®

. o

B

SIDD
Keglatan Pembelajaran PAI dan BP di Kelas

|| '-Ga b‘ar42

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa guru Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti
memperhatikan kenyamanan peserta didik dalam pembelgaran
dengan senantiasa mengingatkan kebershan kelas dan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah mengajarkan materi

dengan baik dengan cara pelan-pelan dalam menjelaskan materi

62 Cahyadan Nissa, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
%3 Hibban dan Fandi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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pelgjaran memastikan bahwa peserta didik merasa nyaman, serta
memberikan ruang untuk peserta didik berpendapat dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti guru
Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti menggar di kelas
memperhatikan keamanan dan kenyamanan dari peserta didik. Dalam
mengajar tidak otoriter dan menggunakan kata-kata yang lembut.
Guru mengajar dengan menyenangkan Guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti selain mentransfer pengetahuan tetapi juga
menumbuhkan karakter peserta didik dengan metode kontekstual
mengaitkan materi pembelgjaran dengan kehidupan sehari-hari.
Contohnya materi pelgaran Iman kepada Qada dan Qadhar, Guru
mengaitkan dengan pentingnya menjaga lingkungan di sekitar.

Peran guru Pendidikan Agama Ilam dan Budi Pekerti sebagai
pengajar dalam mewujudkan sekolah' ramah ‘anak didukung dengan
program Adiwiyata yang berkaitan dengan sekolah ramah anak dalam
menyediakan keamanan dan kenyamanan peserta didik di sekolah.
Sebelum memulai pembelgjaran, guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti memulai dengan memperhatikan kebersihan, salam
masuk, menyusun siswa dengan tertib, berdoa bersama, dan

memeriksa kehadiran siswa.
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2. Peran Guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti sebagai
Teladan dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 7 Jember

Guru memegang peran penting sebagai panutan bagi peserta
didik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Setiap
peserta didik mendambakan sosok guru yang dapat menjadi contoh
atau teladan bagi mereka. Hal ini terutama berlaku bagi guru agama,
yang memiliki tanggung jawab untuk menunjukkan akhlak dan
karakter yang bernilai positif.

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk selalu memberikan
contoh yang balk agar dapat ditiru oleh peserta didiknya dan
masyarakat sekitar. Guru merupakan figur yang dihormati dan
disegani, sehingga perilaku dan tindakannya memiliki pengaruh besar
pada pola pikir dan perilaku para peserta didiknya. Berdasarkan
wawancara kepada bapak' Syahrowi 'selaku ‘guru Pendidikan Agama
Idam dan Budi Pekerti menyampaikan sebagai berikut:

“Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, pendekatan utama

saya adalah memberikan contoh keteladanan, yang dimulai

dari diri saya sendiri. Saya adalah contoh yang harus diikuti
oleh anak. Selain memberikan pendidikan dan materi
pembelgjaran, saya juga menekankan pentingnya menanamkan
nilai-nilai keimanan dalam jiwa setiap peserta didik saat
memberikan pembelgaran. Ini mencakup pengajaran tentang
akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela, serta mengajarkan
kepada mereka bagaimana berakhlak mulia kepada Allah,
orang tua, dan teman-teman, sehingga mereka dapat menjadi
pribadi yang lebih baik. Sebagai contoh, saya mengaarkan
mereka untuk melaksanakan perintah seperti sholat lima waktu

dan berbuat kebaikan. Di sekolah, saya menekankan kepada
mereka untuk berbuat baik kepada orang tua, berakhlak baik,
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dan membantu orang tua di rumah. Di sekolah, saya

mengajarkan mereka untuk berteman dengan baik dengan

teman-teman mereka, tidak mengganggu atau mengzontek,
tetapi saling menolong dan mendukung satu samalain”.

Hal ini selaras dengan pernyataan dari ibu Maria selaku guru
Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti, yakni ibu Maria
menyampai kan sebagai berikut:

“Jadi gini mas, ada istilah guru itu digugu dan ditiru oleh

karena itu ketika kita mendidik, hal pertama yang harus kita

lakukan adalah memberikan contoh yang baik terkait sikap,
tingkah laku, dan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab,

sopan santun dan peduli lingkungan, yang semuanya harus

dimulai dari diri kita sendiri. Setelah kita menerapkannya,

barulah kita mengarahkan siswa”.®®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai
teladan siswa dimulai dengan memberikan contoh teladan dari diri
mereka sendiri untuk anak didiknya serta memberikan pendidikan dan
materi pembelgjaran yang menggjarkan cara menanamkan nilai-nilai
keimanan | dadam diri "siswa setiap Kkali | pembelajaran dilakukan.
Tujuannya adalah agar siswa dapat membedakan antara akhlak yang
terpuji dan tercela. Setelah itu, guru mengarahkan siswa untuk
menerapkan hal-hal positif tersebut agar mereka dapat memiliki
karakter yang baik dan berkembang menjadi pribadi yang dewasa.

Karakter yang diharapkan dalam diri siswa termasuk disiplin,

64 Bapak Syahrowi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 21 Mei 2024
® |bu Maria, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 22 Mei 2024
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tanggung jawab, sikap sopan santun dan peduli lingkungan yang
mencerminkan cinta damai.

Hal ini senada juga diungkapkan oleh hasil Ibu Peti selaku
guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 7 Jember menuturkan
sebagai berikut:

“Guru PAI dan BP merupakan contoh bagi siswanya. Dapat
dipastikan dalam berbagai kegiatan terutama kegiatan
keagamaan harus mencontohkan yang baik dari sikap pribadi
mereka dari sikap disiplin datang tepat waktu, cara berinteraksi
dengan sesama guru, apalagi kepada siswa harus memberikan
contoh yang baik”.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peran guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai teladan di sekolah mencakup
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. Hal ini terlihat
dalam sikap disiplin dan berinteraksi dengan siapa pun, di mana guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan memberikan
teladan yang baik.

Selain titu penditi rmewawancarai JIren; dan Farhan yang
merupakan peserta didik kelas 8 di' SMP Negeri 7 Jember tentang
peran guru Pendidikan Agama Idam sebagai teladan dalam
mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember, dia
mengatakan bahwa:

“Sebelum mulai pembelgjaran kita membaca Asmaul Husna

dan membaca doa sebelum belgjar yang dipimpin oleh ketua

kelas. Dipertengahan pembelgaran biasanya guru PAl
mengingatkan terkait akhlak dan juga menjaga sholat 5 waktu.

® | bu Wahyu, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 15 Juni 2024
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Beliau mengatakan apabila kamu memperbaiki sholatmu maka
Allah kan memperbaiki hidupmu’.®’

Selain itu peneliti juga mewawancarai Revina yang merupakan
peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 7 Jember juga mengatakan hal
yang serupa, dia mengatakan bahwa:

“Guru kalau datang ke sekolah selalu tepat waktu dan selalu
berpakaian rapi. sebelum memulai pelgjaran dan sebelum
pulang sekolah selau mengingatkan untuk membersihkan
kelas. Guru apabila sudah masuk waktu sholat selalu
mengingatkan untuk segera melaksanakan sholat sholat dzuhur
berjamaah”.%®

Sebagai penguat informasi di atas, peneliti juga mewawancarai
bapak Samsul Hadi selaku wali murid terkait peran guru sebagai
teladan, beliau menyampai kan:

“Anak saya di rumah selalu disiplin, contohnya Ketika sudah

waktu masuk sholat sesegera mungkin melaksanakan sholat 5

waktu. Waktunya belgjar ya belajar dan waktunya bermain ya

bermain. Kalau dimintai tolong juga segera mengerjakan”.®®

Gambar 4. 3
Kegiatan Sholat Dzuhur Berjamaah

®7 |ren dan Farhan , diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
%8 Revina, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
%9 Bapak Samsul Hadi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan guru
Pendidikan Agama Ilam dan Budi Pekerti peneliti menyimpulkan
menjadi teladan dengan cara memberikan contoh pada diri sendiri
dalam sikap dan juga ibadah lalu meminta siswa tepat waktu dalam
sholat 5 waktu, mengingatkan pentingnya kebersihan, kemudian harus
datang tepat waktu sehingga anak dapat meniru guru Pendidikan
Agama Idam dan Budi Pekerti . hal ini dibuktikan peserta didik
melaksanakan kedisiplinan dan ibadah tidak hanya di lingkungan
sekolah tapi juga lingkungan rumah.

Hasil observas dilakukan oleh peneliti Guru Pendidikan
Agama Idam dan Budi Pekerti menunjukkan teladan dengan cara
seperti mencontohkan cara duduk yang rapi dan siap selama proses
belgjar, dengan tujuan untuk mendidik peserta didik dalam disiplin.
Peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai teladan
juga terlinat "dari 'ketepatan waktu ‘kedatangan ke sekolah, yang
mencerminkan Kepribadian disiplin yang menjadi teladan bagi peserta
didik dalam hal kedisiplinan dan ketaatan terhadap aturan sekolah.

Guru Pendidikan Agama Ilam dan Budi Pekerti memberikan
contoh terkait materi yang digjarkan, seperti mengenai akhlak terpuji,
contohnya simpati atau peduli. Guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti tidak hanya menjelaskan materi pembelgjaran tetapi juga
memberikan contoh konkret terkait dengan topik tersebut, seperti cara

membantu orang tua di rumah sebagal wujud smpati atau peduli.
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Selain peduli kepada sesama guru juga mencontohnya peduli
lingkungan dengan apabila ada sampah langsung diambil dan
dimasukkan pada tempatnya Ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan
Agama Idam dan Budi Pekerti tidak hanya mengajar konsep-konsep
teoritis tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, memberikan teladan yang nyata bagi siswa
untuk diikuti dalam praktiknya.™
3. Peran Guru Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti sebagai
Fasilitator dalam Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 7 Jember
Peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti selain
menjadi pengajar dan teladan di dalam sekolah tetapi guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti sekaligus menjadi fasilitator. Guru
harus memahami kebutuhan atau keperluan peserta didik dalam proses
pembelagjaran. * Sebagai ' guru Pendidikan 'Agama Idam dan Budi
Pekerti menyediakan fasilitas yang mendukung pembelgjaran dan
waktunya untuk konsultasi pribadi atau kelompok kecil, baik di dalam
maupun diluar kelas. Dengan begitu guru mengatasi kesulitan belgjar.
Terkait peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai
fadsilitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7
Jember, bapak Syahrowi selaku guru Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti menuturkan:

"% Hasil Observasi Peneliti, Jember, 22 Mei 2024
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“Jadi gini mas, yang dimaksud fasilitator adalah guru
memenuhi  kebutuhan anak dalam pembelajaran agar dapat
aman dan nyaman dalam pembelgjaran. Contohnya saya dalam
pembelajaran membantu siswa agar dapat memahami materi
apabila ada materi yang belum dipahami akan menjelaskan
Kembali materi tersebut. Memberikan waktu khusus apabila
ada yang ingin belgjar tentang PAI bisa datang ke rumah saya.

Terkait media yang digunakan itu kondisional, saya sesuaikan

dengan materi pembelagjaran sehingga siswa dapat memahami

materi dengan mudah dan nyaman™.”

Dalam memenuhi kebutuhan anak dalam pembelgjaran guru
menggunakan media yang sesuai dengan materi pelgjaran sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi pelgaran. Contohnya
dalam materi haji dan umroh guru menggunakan media berupa
miniatur Ka ‘bah. Selain menyampaikan materi kepada peserta didik
guru mempraktikkan langgung tata cara haji dan umroh. dalam materi
Iman kepada Qadha dan Qadar saya mengajak siswa keluar kelas
untuk membersihkan lingkungan sekitar dan menyiram tanaman
dengan begitu siswa _selain, memahami materi juga dapat
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini selarasdengan yang diungkapkan oleh ibu Maria
selaku guru PAI dan BP terkait peran guru PAI dan BP dalam
mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember, beliau
menuturkan:

“Di sekolah anak-anak selalu bertanya mengenai materi

pelgjaran yang belum dipahami. Kemampuan anak berbeda-

beda jadi ada anak yang cepat memahami tapi ada juga ada

anak yang perlu waktu yang lebih lama. Anak yang mengalami
kesulitan dalam belgjar kita siapkan waktu khusus biasanya

™ Bapak Syahrowi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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pagi sebelum sebelum mulai jam pelgaran. Dalam
pembelgjaran tidak selalu di dalam kelas saya biasanya
mengajak anak-anak belgar di musholla agar tidak merasa
terkungkung di kelas dan merasa bosan. Dengan mengajak
belgjar di musholla anak menjadi lebih semangat dalam belgjar
dan tidak mengantuk”.”

Gambar 4. 4
Guru PAI dan BP membantu Siswa yang mengalami kesulitan dalam
Memahami Materi Pembelajaran

I L

Berdasarkan hasl Watwancara ell{l menarik kesimpulan

KIAI HA]l ACHMAD H[lil‘i[

peran guru agal fasmtator guru menyedlakan lgebutuhan dalam
pembelajaran sepert| met(l)(lje medla dan peradatan belgar yang
diperlukan selain itu guru juga membantu siswa yang mengalami
kesulitan belgjar dengan memberikan waktu khusus.

Hal ini senada juga diungkapkan oleh bapak Syafi’i selaku
penanggung jawab sekolah ramah anak, beliau menuturkan sebagai

berikut:

2 |bu Maria, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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“Sekolah sebisa mungkin memberikan fasilitas yang terbaik
terhadap anak. Sarana dan prasarana yang dapat membuat anak
aman dan nyaman. Contohnya setiap ujung yang dapat
membahayakan diberikan rambu-rambu. Tidak hanya bentuk
fisik tetapi juga non fisik seperti pelayanan terbaik untuk anak
yang mengal ami kesulitan baik dalam belgjar maupun masalah
lainnya>.”

Dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7
Jember menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh peserta didik
seperti fasilitas keagamaan seperti musholla, fasilitas Kesehatan
adanya ruang UK S dan penyediaan jganan dan konsums yang aman
dan sehat melalui kantin sehat, fasilitas sanitas seperti toilet yang
bersih dan tempat cuci tangan. Selain fasilitas fisik tetapi sekolah juga
memberikan pelayanan berupa masalah dalam belgar dan
perlindungan anak.

Untuk mendukung peran aktif peserta didik di dalam maupun
diluar sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP 'Negeri ‘7 Jember. Memfasilitas " peserta didik yang memiliki
minat dan ‘bakat untuk  dikembangkan = kedalam beberapa
ekstrakurikuler keagamaan. DI SMP Negeri 7 Jember ada
ekstrakurikuler hadrah dan pokja rohis. Peserta didik yang memiliki
potens juga diikutkan kedalam perlombaan. Siswa yang tidak

mengikuti lomba tetap mendapatkan pembelgjaran yang sama dan

diharapkan bisa langsung diaplikasikan di masyarakat. Hal tersebut

'3 Bapak Syafii, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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disampaikan oleh bapak Syahrowi selaku guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti , beliau menuturkan sebagai berikut:

“Sebagal guru Pendidikan Agama Idam, salah satu tugasnya
dalam mendukung peran aktif siswa di masyarakat adalah
dengan memfasilitas siswa yang memiliki minat dan bakat
khusus, yang kemudian direkomendasikan untuk bergabung
dalam ekstrakurikuler. Di ekstrakurikyler ini, siswa akan

dilibatkan dalam berbagai perlombaan.”.

Hal ini senada yang diungkapkan oleh ibu Maria selaku guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam wawancara sebagai
berikut:

“Di sekolah, kami mendukung peran aktif siswa dengan

memberikan arahan agar mereka sdlalu menunjukkan sikap

yang baik kepada siapa pun di lingkungan sekolah. Selain itu,

kami menyediakan beberapa ekstrakurikuler seperti Hadrah,
dan pokja rohis untuk mengembangkan minat mereka”.”

Gambar 4. 5
Kegiatan Pokja Rohis

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan peran guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai fasilitator yaitu
mendukung peran aktif peserta didik baik di sekolah dan di

masyarakat dengan memfasilitas minat dan bakat peserta didik dan

4 Bapak Syahrowi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
’® |bu Maria, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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dikembangkan sehingga dapat diaplikaskan di lingkungan
masyarakat.

Peneliti juga mewawancarai Fandi dan Hibban selaku peserta
didik kelas 7 di SMP Negeri 7 Jember terkait peran guru Pendidikan
Agamaldam dan Budi Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember, dia mengatakan:

Pelgjaran biasanya mengajak kami untuk belgjar di mushola

Biasanya kami dibuat kelompok-kelompok kecil dalam

pembelgaran dan apabila ada kesulitan dalam materi Bu Maria

selalu membantu menjel askan dengan pelan-pelan dan sabar.”

Lili dan Nalla selaku peserta didik kelas 8 juga
mengungkapkan terkait peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai fasilitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember, dia mengungkapkan:

Dalam pembelajaran menjelaskan dengan pelan-pelan, apabila

ada yang belum jelas maka akan mengulangi Kembali. Apabila

anak-anakmulal bosan biasanya Bu Maria mengajak untuk
belgjar di'mushola.”’

Gambar 4.6
Kegiatan Pembelajaran PAIl dan BP di Mushola

" Fandi dan Hibban , diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
" Lili dan Naila, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Mei 2024
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Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan guru Pendidikan
Agama Isdam dan Budi Pekerti menggunakan metode dan strategi
yang bervarias contohnya strategi yang dilakukan membuat anak
kondusif dan tidak merasa bosan dalam pembelgaran guru Pendidikan
Agama Isam dan Budi Pekerti mengajak siswa untuk belgjar di
mushola.

Berdasarkan observas yang dilakukan oleh pendliti terkait
peran guru Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti sebagai
fadlitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7
Jember, guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belgjar hal ini terlihat
saat belgar di. mushola guru membuat kelompok-kelompok kecil
berdiskus apabila ada materi yang belum jelas bisa ditanyakan. Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga membantu siswa

dalam ‘mengembangkan bakat ‘dan’' minat" serta pengaplikasian di

Masyarakat.”
Tabel 4.1
Temuan Penelitian
No. Fokus Penelitian Hasil
1 | Peran guru Pendidikan | 1. Memperhatikan kenyamanan
Agama Islam dan Budi peserta didik dalam
Pekerti sebagai pengajar pembelajaran melalui penataan
dalam mewujudkan kelas yang menarik dan sesuai
sekolah ramah anak di dengan anak.
SMP Negeri 7 Jember 2. Memperlakukan semua peserta
didik dengan adil dan tidak
menggunakan kata-kata kasar.

8 Hasil Observasi Peneliti, Jember, 22 Mei 2024



81

No. Fokus Penelitian

Hasil

. Menerapkan

Dalam mengajar didasarkan pada
kasih sayang.

model
pembelajaran kontekstual ketika
pembelajaran ,mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari. Sehingga peserta
didik menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Dalam sekolah ramah anak
didukung dengan adanya
program Adiwiyata

2 | Peran guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai teladan
dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di
SMP Negeri 7 Jember

. Pendekatan yang diberikan oleh

guru kepada peserta didik
dengan cara memberikan contoh
terkait sikap, tingkah laku dan
karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, sikap sopan
santun dan peduli lingkungan
melalui diri sendiri

. Memberikan pemahaman dan

contoh terkait akhlak terpuji dan
tercela.

3 | Peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai
fasilitator dalam
mewujudkan sekolah
ramah = anak di * SMP
Negeri 7 Jember

. Guru

menggunakan  media
pembelajaran  yang  sesuai
dengan materi pelajaran yang
diajarkan.

. 'Membantu peserta didik yang

mengalami | kesulitan  dalam
belajar dengan  memberikan
waktu khusus.

. Membantu peserta didik dalam

pengembangan minat dan bakat
seperti hadrah dan pokja rohis.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan pemaparan data yang telah dipaparkan diatas, peneliti

menemukan temuan penelitian tentang peran guru PAI dan BP dalam

mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember yang akan

diuraikan sebagai tabel berikut ini:
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1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pengajar dalam
Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 7 Jember
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh melalui wawancara
dan observasi peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
sebagal pengajar dalam mewujudkan sekolah ramah anak Guru harus
memastikan keamanan dan kenyamanan siswa dengan menyediakan
makanan sehat di kantin, mencegah bullying, menciptakan lingkungan
belgar yang menyenangkan, dan berorientasi pada budaya lingkungan.
guru harus harus adil kepada peserta didik, tidak menggunakan kata-
kata kasar, dan mengajar dengan kasih sayang, mengingat siswa adalah
penerus bangsa. DI SMP Negeri 7 Jember, kantin sehat menjaga
kebersihan makanan, sementara guru Pendidikan Agama Isam dan
Budi Pekerti mencegah bullying dengan mengingatkan siswa untuk
peduli terhadap sesama dan lingkungan. Guru menekankan sikap
ramah “dan ‘tidak' ' otoriter, memfasilitas ' pembelgjaran sesuai
Kemampuan siswa, dan memberikan kebebasan serta-tanggung jawab
kepada siswa dalam pengambilan keputusan dan penyampaian
pendapat..
Temuan tersebut selaras dengan pendapat Asrorun Ni’am
Sholeh guru harus menciptakan suasana lingkungan yang kondusif

untuk menumbuhkan potenss anak. disamping itu, penciptaan
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lingkungan yang bersih, ketersediaan air minum yang sehat, bebas dari
sarang kuman, dan gizi yang memadai.”

Dikuatkan oleh pendapat Tusriyanto yang berpendapat bahwa
dalam proses belgjar peserta didik diperlakukan adil baik anak 1aki-laki
dan perempuan. Proses pembelgjaran sedemikian rupa sehingga siswa
merasakan senang mengikuti pelajaran, tidak ada rasa takut, cemas dan
waswas, siswa menjadi lebih aktif dan kreatif serta tidak merasa
rendah diri karena bersaing dengan teman siswalain.*

Daam pembelgaran Pendidikan Agama Idam dan Budi
Pekerti selain menyampaikan pengetahuan, guru harus bisa
menumbuhkan karakter peserta didik. Dalam menumbuhkan karakter
guru menyampaikan materi pembelgjaran dikaitkan dalam kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan materi iman kepada gadha dan gadar,
setelah itu guru mengajak anak-anak untuk membersihkan lingkungan
sekitar. ‘dengan dilakukan 'pembiasaan peduli lingkungan, lingkungan
menjadi nyaman dalam melakukan pembelgjaran. Hasil korelasi antara
penyampaian materi dengan dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari
adalah diharapkan memperoleh perubahan dari siswaterlihat dari sikap

atau kebiasaan siswanya.

" Asrorun Ni’am Sholeh, Panduan Sekolah & Madrasah Ramah Anak (Jakarta
Erlangga, 2016), 12.

80 Tusriyanto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini”, Ri’ayah 5, No. 1, (Januari-Juni, 2020), 18-19, https.//e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/



https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/
https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/

84

Temuan diatas selaras dengan pendapat Hamalik bahwa “guru
sebagal pengagjar, yakni guru memberikan pengajaran di dalam kelas,
bukan hanya menyampaikan pelajaran, guru juga berusaha agar terjadi
perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, dan
sebagainya melalui pengajaran yang diberikan” 2

Temuan diatas juga diperkuat Asrorun Ni’am Sholeh bahwa
daam sekolah ramah anak proses Pendidikan diarahkan pada
pengembangan rasa hormat dan cinta terhadap lingkungan hidup.®

2. Peran Guru Pendidikan Agama Idam sebagai Teladan dalam
Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 7 Jember

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh melalui wawancara
dan observas peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
sebagai teladan dalam mewujudkan sekolah ramah anak Peran guru
dalam mendidik adalah untuk menumbuhkan sikap dewasa pada siswa,
dimulai“ dari diri' mereka 'sendiri ‘sebaga’ teladan. Kepribadian yang
dapat dijadikan contoh meliputi Karakter disiplin, tanggung jawab,
sopan santun dan peduli lingkungan. Setelah guru menunjukkan
teladan ini, siswa diharapkan mengikuti kepribadian tersebut. Selama
penelitian berlangsung, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti  selalu datang tepat waktu ke sekolah, menunjukkan

keteladanan dalam disiplin. Hal ini memungkinkan siswa untuk meniru

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 125
8 Asrorun Ni’am Sholeh, Panduan Sekolah & Madrasah Ramah Anak (Jakarta:
Erlangga, 2016), 43.
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kepribadian disiplin yang dimiliki oleh guru. Guru harus menciptakan
lingkungan di mana siswa harus disiplin, berbudi pekerti luhur, serta
menghormati orang yang lebih tua, guru, dan masyarakat di sekitarnya.

Temuan tersebut selaras dengan pendapat Siti Maimunawati
dan Muhammad Alif peran guru dalam Pendidikan bukan hanya
menyampaikan ilmu tetapi juga harus menjadi teladan untuk semua
siswanya. Guru harus memberikan contoh yang baik agar dapat ditiru
oleh siswanya dan semua masyarakat. Karena guru akan menjadi
cerminan murid dan masyarakat dalam bertingkahku.®®

Temuan diatas juga diperkuat oleh teori yang dikatakan Tamrin
yang dikutip dari Jamal keteladanan yang bisa dilakukan oleh guru
diantaranya adalah keteladanan berbuat jujur, keteladanan
menunjukkan kecerdasannya, keteladanan disiplin, keteladanan akhlak
mulia, dan keteguhan memegang prinsip.®

3. Peran Guru Pendidikan' Agama '|slam sebagai Fasilitator dalam

Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri-7 Jember

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari wawancara,
observas dan dokumentas peran guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dalam mewujudkan sekolah ramah anak, guru
memfasilitas peserta didik dalam pembelgaran. Guru Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti menyediakan media pembel garan yang

8 Maimunawati, Siti dan Muhammad Alif. 2020. Peran Guru, Orang Tua, Metode dan
Media Pembelgjaran: strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19. Banten: Media Karya Serang.

8 Karso, Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah, Pendidikan Program
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang (januari 2019), 389-390.
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sesuai dengan materi pembelajarannya. Contohnya dalam materi Hgji
dan Umroh guru menggunakan media miniatur Ka ‘bah sebagai media
dalam pembelajaran. Selain memfasilitasi dalam hal fisik guru sebagai
faslitator membantu peserta didik dalam permasalahan kesulitan
belgjar . Dalam memfasilitas peserta didik dalam kesulitan belgjar,
guru membantu mengatasinya dengan memberikan waktu khusus bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belgar, sehingga anak
dapat memahami materi pelgaran sama seperti peserta didik yang
lainnya.

Hasil temuan diatas selaras dengan teori yang dikatakan Ali
Mustofa dan Arif Muadzin yang dikutip dari Wina Sanjaya
bahwasanya indikator keberhasilan guru sebagai faslitator salah
satunya dengan menyediakan sarana pembelgaran seperti metode,
media, dan peralatan belgjar yang diperlukan.®®

Temuan diatas juga diperkuat oleh pendapat Tusriyanto dalam
sekolah ramah’ anak guru sebagai fasilitator dalam proses belgjar
mendorong dan memfasilitas peserta didik dalam menemukan cara
atau jawaban sendiri dalam suatu persoalan.®®

Dalam mendukung partisipas aktif peserta didik, sekolah

memfasilitas pengembangan minat dan bakat peserta didik melalui

8 Ali Mustofa dan Arif Muadzin, Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator
Dalam Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, Volume 7 No. 2, (September 2021), 178-
179.

% Tusriyanto, “Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini”, Ri’ayah 5, No. 1, (Januari-Juni, 2020), 18-19, https.//e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/



https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/download/2297/1712/
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kegiatan ekstrakurikuler yang bermacam-macam. Guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti mengembangkan minat dan bakat yang
berkaitan tentang keislaman yaitu hadrah dan pokjarohis.

Temuan diatas selaras teori yang diungkapkan Asrorun Ni’am
sholeh bahwasanya dalam sekolah ramah anak, program sekolah yang
sesuai dengan dunia anak. faktor penting yang perlu diperhatikan
sekolah adalah partisipas aktif anak terhadap berbagai kegiatan anak

yang diprogramkan, namun sesuai dengan kebutuhan anak.?’

8 Asrorun Ni’am Sholeh, Panduan Sekolah & Madrasah Ramah Anak (Jakarta:
Erlangga, 2016), 11.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan data yang sudah dijelaskan dalam tiap bab
tentang peran guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti dalam
mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember, maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran guru Pendidikan Agama Idam dan Budi Pekerti sebagai
penggjar dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7
Jember, guru membuat peserta didik merasa aman dan nyaman dengan
penataan kelas yang menarik disesuaikan dengan peserta didik,
membuat modul pembelajaran yang sesual kebutuhan peserta didik,
menyampaikan pembelajaran dengan menyenangkan dan mengaitkan
pembelajaran dengan materi lingkungan wujud pelaksanaan program
Adiwiyata.

2. Peran guru Pendidikan Agama 1dam dan Budi Pekerti- sebagai teladan
dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember,
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik melalui diri sendiri
dengan datang ke sekolah tepat waktu, bersikap baik dan tepat waktu
dalam sholat berjamaah, selain itu guru juga memberikan pemahaman
dan mengarahkan peserta didik dalam bersikap.

3. Peran guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti sebagai

fadsilitator dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SMP Negeri 7
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Jember, menyediakan faslitas pembelagjaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak seperti menggunakan media pembelgjaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran, memberikan waktu khusus bagi peserta
didik yang kesulitan dalam belgjar dan mendukung peran aktif peserta
didik melalui kegiatan ekstrakurikuler hadrah dan pokja rohis.
B. Saran
1. Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Jember
Kepala SMP Negeri 7 Jember untuk senantiasa memastikan
bahwa selurun warga sekolah terlibat aktif dalam mendukung
terwujudnya sekolah ramah anak dengan senantiasa memberikan
arahan dan bimbingan kepada seluruh warga sekolah untuk memahami
menerapkan sekolah ramah anak.
2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Senantiasa mengajarkan dan mencontohkan hal yang baik bagi
peserta didik, ‘sehingga dapat menjadi teladan yang baik dalam
penerapan sekolah ramah anak.
3. Pendliti Selanjutnya
Saran untuk penditi selanjutnya, peneliti dapat difokuskan
pada peran guru Pendidikan Agama Isam dan Budi Pekerti yang

lainnya.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observas

1

A 0D

5.

Situas lingkungan penelitian SMP Negeri 7 Jember
Letak geografis SMP Negeri 7 Jember

Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 7 Jember

Pelaksanaan kegiatan guru PAl dan BP dalam mengajar di kelas
Pelaksaan program sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember
B. Pedoman Wawancara

» Kepala Sekolah

1
2.

Menurut 1bu, Apa yang dimaksud dengan Sekolah Ramah Anak?
Bagaimana Implementasi program sekolah ramah anak pada
umumnya?

Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung partisipas siswa
didalam penetapan kebijakan sekolah?

Bagaimana upaya sekolah untuk mengurangi tindak kekerasan
terhadap siswa?

Apakah ada tugas khusus bagi guru PAl dalam pelaksanaan
program sekolah ramah ini?

Waka Kurikulum

=

Menurut 1bu, Apa yang dimaksud'dengan Sekolah Ramah Anak?
Bagaimana Implementass program sekolah ramah anak pada
umumnya?

Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung partisipasi siswa
didalam penetapan kebijakan sekolah?

Bagaimana upaya sekolah untuk mengurangi tindak diskriminatif
di sekolah?

Apakah ada tugas khusus bagi guru PAl dalam pelaksanaan
program sekolah ramah ini?



» Penanggung Jawab Sekolah Ramah Anak

1. Menurut Ibu, Apayang dimaksud dengan Sekolah Ramah Anak?

2. Bagaimana Implementas program sekolah ramah anak pada
umumnya?

3. Bagaimana upaya sekolah dalam mendukung partisipasi siswa
didalam penetapan kebijakan sekolah?

4. Bagaimana upaya sekolah untuk mengurangi tindak diskriminatif
di sekolah?

5. Apakah ada tugas khusus bagi guru PAl dalam pelaksanaan
program sekolah ramah ini?

» GuruBK

1. Menurut Ibu, Apa yang dimaksud dengan Sekolah Ramah Anak?

2. Bagaimana Implementas program sekolah ramah anak pada
umumnya?

3. Bagaimana upaya sekolah dalan mendukung partisipasi siswa
didalam penetapan kebijakan sekolah?

4. Bagaimana upaya sekolah untuk mengurangi tindak diskriminatif
di sekolah?

5. Apakah, ada tugas khusus bagi guru PAl dalam pelaksanaan
program sekolah ramah ini?

» Guru PAI

1. Menurut Bapak/Ibu, Apa'yang dimaksud Sekolah Ramah Anak?

2. Seperti apa yang dilakukan olen guru PAl dan BP dalam
memberikan kenyamanan bagi peserta didik?

3. Bagaimana peran guru PAIl sebagai pengajar dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember?

4. Bagaimana peran guru PAl sebaga teladan dalam mewujudkan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember?

5. Bagaimana peran guru PAl sebagal fasilitator dalam mewujudkan

sekolah ramah anak di SMP Negeri 7 Jember?



> Siswa

1

6.

Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pelgjaran PAI di
sekolah ini?

Bagaimana pendekatan pengajaran guru PAI Anda memengaruhi
pemahaman Anda tentang agama lslam?

Apakah ada contoh guru PAl Anda memberikan contoh perilaku
yang baik berdasarkan gjaran agama Islam?

Apakah Anda merasa nyaman untuk mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan pendapat Anda terhadap guru PAI?

Apakah guru PAI Anda membantu Anda dalam memecahkan
masal ah atau tantangan pribadi dengan pendekatan agama Islam?
Bagaimana guru PAl Anda memfasilitasi pembelajaran di kelas?

» Orang Tua Siswa

1
2.

Menurut Bapak/Ibu, Apa yang dimaksud Sekolah Ramah Anak?
Menurut Anda, segjauh mana peran guru PAl dalam membantu
anak-anak dalam menghadapi tantangan sosial dan moral di
lingkungan sekolah?

Apa harapan Anda terhadap interaksi guru PAl dengan anak Anda
di sekolah?

Apakah Bapak/lIbu merasa senang, aman, nyaman-menyekol ahkan
anak di SMP Negeri 7 Jember?

C. Pedoman Dokumentasi
Profil SMP Negeri 7 Jember

1.
2
3.
4. Dokumen sekolah ramah anak SMP Negeri 7 Jember

. Sarana dan prasarana SMP Negeri 7 Jember

Kegiatan pembelgaran PAl dan BP



Lampiran 7

I dentitas SMP Negeri 7 Jember

Nama Sekolah

NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
Jember, Jawa Timur
Posisi Geografis

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK I1zin Operasional

Tgl SK 1zin Operasional

Nomor Rekening

Luas Tanah Milik (m2)
NPWP

Nomor Telepon
Nomor Fax

Email

Website

: SMPN 7 JEMBER
: 20523892

: SMP

: Negeri

:Jl. Cendrawasih 22, Slawu, Patrang,

:=8,155 Lintang 113,6936 Bujur
: 188.45/330/1.12/2015

: 2015-09-29

: Pemerintah Daerah

: 188.45/330/1.12/2015

: 2015-09-29

: 0032920501 (Bank Jatim)
:,11630

: 000361006626000 (SMPN 7 JEMBER)
: 4431482

: 428567

: smp7jember@gmail.com

: www.smp7jember.sch.id



mailto:smp7jember@gmail.com
http://www.smp7jember.sch.id/

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Jember

NO | Nama Sarana dan Prasarana | Jumlah | Keterangan
1 | Papan tulis 32 Baik
2 | Kursi Siswa 1.110 Baik
3 | Meja Kursi 515 Baik
4 | Mading 5 Baik
5 | Jam dinding 40 Baik
6 | LCD Proyektor 9 Baik
7 | CCTV 24 Baik
8 | Wifi 3 Baik
9 | Lemari 25 Baik
10 | Kursi guru 60 Baik
11 | Meja guru 60 Baik
12 | Printer 9 Baik
13 | Sound system 10 Baik
14 | Alat musik 5 Baik
15 | Hadroh 1 set Baik
16 | Bola 40 Baik
17 | Tempat sampah 50 Baik
18 | Pemotong rumput 3 Baik
19 | Tangka air 3 Baik

20 | Mobil 1 Baik

21 | Sepeda motor 3 Baik

23 | Ruang Kelas Pembelajaran 30 Baik

23 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

24 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik

25 | Ruang Guru 1 Baik

26 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
27 | Ruang UKS | Baik
28 | Ruang Aula 1 Baik
29 | Ruang Lab Komputer 1 Baik
30 | Ruang kasih sayang 1 Baik
31 | Ruang OSIS 1 Baik
32 | Ruang Musik 1 Baik
33 | Ruang Lab IPA 1 Baik
34 | Koperasi Sekolah 1 Baik
35 | Musholla 1 Baik
36 | Gudang 1 Baik
37 | Perpustakaan 1 Baik
38 | GOR 1 Baik
39 | Toilet Guru 2 Baik
40 | Toilet Siswa 16 Baik
41 | Parkir 1 Baik
42 | POS Satpam 1 Baik




43 | Kantin Siswa 4 Baik

—

44 | Lapangan Upacara Baik

45 | Dapur 1 Baik

\

p K
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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durnal Keghatun Peneditian

No o Tenggal | Jewhs Rogtatan
T 23 Apal 2028 Silsturahmi dan penyer s v
i mclabsanaban ponclitian &
e e e YV Negen 7 Jomber
DM I0ZE 0 Wanancans deapan G BIX

Informan a
Haped Nodunal
Syadi 15 A1 :
’4

Tt s 4;'1 4

st S Mt ’i’;\ﬂ_‘

T M 008 4‘3&»3&,!\.@“.

3TN N34 | Wanancara doagan Sewa

Cobsin




19 [21Ma 2024 | Wawancars dengan Penanpgang | Bapak Achmad |
Jawsb Sekedah Ramah Anak Syoli'i §.0d -
15 | 22Mai 2038 | Wawancara dengan Gure PAS | Bom Siti Masia | 5 »
dn BP Ulfa. 5051, i’:-?—-
M.Ad |
16 {22 Mei 2028 | Wawancars | dengan | Waka | Bapak Agus <
Kerikulern Salien 5.7
17 |33 Me 3031 | Wawancara dengan Wali Murid | Bapak Samsul =
Hedi q‘aﬁ—&;
18 | 8 Jumi 2024 3 | Bagah Abdal
19 [10Juni 2024 | Wawancara, dengan | Kepsh | Ibo Abatini

KIAI HAJI ACHR

JEMBE

R
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PENERNTAH PROVING! JMVA TIMLR
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PERLINDUNGAN
ANAK DAN

KEPENDUDUKAN
A Jage Worgrame Ko, 358 Tep (031] SE142291 Fax K01) 8002534
Eoral - dodob st rpeae Bga o
SURABAYA

Surabaya, 31 Januan 2023

400/ 173 /109 32023 Kepada

: Segera Yh 1. Kepala Dinas Pendidian Frovns
7 1 (stu) Bl Jawn Tmur

¢ Permotonae Usddan Calon Sundirdsasd 2. Kopala Dicas Kasebatin Proves!
SRA dan PRAP Jawas Tamur

mmwmmuww
‘ &IUID PHAS/TX.04.06/01/2023 pevihal




Berliut Kabupatern/Kota dengan Predikat XLA “Utama”™ :
1. Kota Surabaya dan
2. Kota Probolinggo

4. Diharapkan Satuan Pendidikan dan Puskesmas yang divsulkan setidakrya pernah
merdapatkan ‘ dan monev baik der Kabupeten/Kata mavpun Provinsi
(diempirkan hasi mooev)

5, Satuan Pendidikan dan Puskesmas yang dustkan telah memenuhi Incdkator yang
terdapat datam Pedoman baik SRA maupun PRAP (dilampirkan hasil laperan ).

Selanjutnya dmohon dengan hormat untuk mengunauh Form Usudan meaiu |
sid/usulanstandardisasi dan didrimkan kembai ke DPIAK Proving Jawa Timur paing lambat
tanggal 3 Pebruan 2022,

Untuk informas lebib lanjut dapet menghubungl Sdr. Dipts Radian Saras
Perdana No, HP, 0857-2221-6516 (Kemen PP PA) can atau Sdr, R. Harl Chandra N, SE, MM
No. HP. 0821-44123600 (DP3AK Provinst Jatim).

Derrvkian untuk menjadikan makium dan atas perhatian <erta kehadirannys
dsampaikan terima kasi,

»~
P
?
!

Bapah
RIS EINIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
Jalsn & Subandi No 29 Telp. (0031) 487028, Fax. (0331) 421152

JEMBER
Kode Pos 63118
Jember, & Februari 2023
Kepada
Notsor 4213423010203 Yth Kepala DESAK  Provasi
Jewa Timur
Sifa . Segern di-
Lanpins - - Surnbayn
Peribal  © Permeansn Usslan Crlon SKA

M—hﬁﬁ surt Kepala Dims  Pomberdayzan  [erempuen
4001737190 372023 Tanggal 31 Jasuari 2023 Perthal Permohenan Usules Calon
Standarduani SEA do FRAP, dalam rangks Pemenidwn Huk Ansk, Yaity dergan
pembereckan Savsan Pendidikan Ramah Azak (SXA) di Kabupaten Joxber, maka

NO|  NAMA JENIANG ALAMAT
| X I Wisys  Kussma
' _ TR | No. 1 Jember

Dipindai dengan CamScanner
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Sekolah Ramah Anak

N (SRA)
SMP NEGERI 7 JEMBER

KECAMATAN PATRANG
ALAMAT | JALAN CERDRAWASIN NO 22 JEMSER

DOKUMEN
INSTRUMENT STANDARISASI

S'RA

)

W
SITAS ISLAM

FRI
b ACLIMAD S #
_ lg. | 1: 7 . ‘1
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MODUL AJAR

Semester Genap
Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti

BAB VI
ALAM SEMESYA SEBAGAI TANDA KEKVASAAN
ALLAH SWT.

Kelas VII SMP
Fase D




Nama Penyusun  © SITIMARIA ULFA
InstansliSekolsh SMP NEGERI 7 JEMBER
Jenjang | Kelas SSMP T
Nokasi Waktu 1 3 X 5 Pertamusn (15 x 40 mendt)
Tabun Pelajaran . 2023/ 2024 (Semester Gecap)
B KOMPONEN INTI]
Domain / Elemen AsQuran dan Hacis
[Capalan Pembolajaran | + Pesea Bdih memanami 0efinsi A-Guran dan Hads Nabi

UN
KIAIIH

aan posisinya sebaga surber akran agama 1siam.

Sercipta Gan pengeur Sam

mm i
: ; Napada Tuhan YME, barakbiak mula
%.os“ﬁumm

aam
o Qudwah : menumburkan sikap keteladanan dalam melest arikan
wam semeta,

o ishiah : menghargal perbedaan pendapat dalam berdishus.
* Muwathomah - mencinta tarah sr seSagal nikmat yang




KIAI

l ditwrikan cleh Allah

%ﬁ%&

mmmtmmmummmwmm
sgen sedkti atay ebih baryas)

mmMumn
«  Asesmen indvidy
«  Asesmen kefompok

ra

EERSTT

“I

%mm

a Bacaan QS akAnbiyA 721 M dan QS alATAUT, 54
b Hafalen Q.5. al-Anbiyd/21: 30 dan Q.S a-A'MUT: 54
¢ Kandngan 05 alArtia 2t 0 dan QS al-A'SlT: 54,
d Pesan Nabl Mubammad Saw. s




(& NaI-NA yirg Dignt DIpwtih e Pencptasn G Peng s A Serwsin

a ~
1) LPMO 2019, ALQw'an dan Tegemahanya Jakarta Kementenan Agama RI

) :nmmmsmmmmmmmr.m
3) Zuki Zoman 2018 Tunusan Bedsar Tawd Dagl Pemda. Jakata Mecpeess Dgita
B Sumber balgor lan yang rélevan

je-book). pada Google Fiay, 2018
2 g?nwmummmm VF Studio, pada Google Play,

3 mmmnwhmummm

S

UNIVE o paoed I BATEE $ fesus kaan i i

n mates Nam Semesta seoaga Tanda Kekuasasn Allah
menaga don melestackan Ingkungan dan mermbenkan comoh
sthitar

”  \gals eaguel Gengn yeng telsh GRugiskes pads
dengan




pEnbEaEnn bangaung

mmmm-—u
+ Gur mambuat kesimputan AL rangkuman dar| mates yang dsampalkan calam satu

mmmnmmummmmumm

proses pembelaacan
. MWMMMMMMUOWW
hnpada pesenta ddik
* Mengak semua pesens ddk untik mengakhn pembelyaran dengan melskikan
&mewanmm
hekurangan dengan menyebutkan Wallahu Alam i slshawab

és

=

o Ponlnisn prosss: bacups catmton'denkrgsi kegs nast dokus kelompok.

o Penlaian Akhie: Skor nimi 10-100

UNIMERSITAS.ISLAM NEGERI
KIA| FAjI- ACHMAD SIDDIQ
e Dbk B s b 210 @t e

e benlaon sebessriye

.




N Pernystasn

L &ﬁ-—.oﬂwm
2_|Mesdbusng sumpuh pods teopuiriya.

[ & [Ronst didan sengpencian s¢ din
Haarih.

2 | Mendadedha Arpeativgen
m plus

c. Ketorampllan
1. Memteca 0.5, aFAnDyAY21: 30 don Q.5 a-ATMIT: 54

—
-
.

Mo | Nem ST 51 Jumian Skar | Skor Akhir
_;.:
3
ot
o
- rmetes
s .
e 4
N,
UNSVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI \ -
'F' 1 2ol ¢ s""""“"""“
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i
zig

4. Ahkam alwnad wa alqass
5 Tamam & Qra'sl

Shar penlalannya
3 = lancar

2 = kuranyg lance:
1= tidak lancar

Skor Maksimat; 15
Skor Minimal: 3

UN
KIAI

IVRRSEEAS
Med i V1A
™ “a ¥
Al e gresareryed fﬂ’
- il
e X

F
Mad bl b wbin 4&




AT 30
Tafdam 3}9
» B
i ik
Mad oo 1 ahavhin i”

Tty
Fhodinrn Swnn L pads 00 ot T4 M din 00 AT S

5) Pesenta ddi dapat membust karya 1eks do'a bersi msa syukur stas penciptaan alam
semesta yang indah. Karya tersebut dtulls pada kerlas plano

Refieksi Pesetta Didii:: 10 [ 1%
Peserta dk di 30k, ek

Sk |

2. Apa kesan kallan lentang maten inl?

b. Maten apa yang sudah kakan faham|?

¢. Bagian mana yang bekum katan fohami?

d. Maskkah ada kesuitan dalam membacs #-Our'an?




DIFFERENSIAS!I BAB VI

Alam Semesta sebagai Tanda Kekuasaan Allah SWT.

|, Proses Pembelajaran
A, dontifikasi Tingkat Kemampuan Siswa:
Sebelum memulm modul im, gunu perlu mengdentifikasi tingkat pemahaman siswa

tentang alaen semests sebagas taevda keku asaan Allah SWT. Ini dapat dilabo ke
metalud pretes atay diskus kefompok.

UNIVERSITRSTS LAM NEGERI

KIAl HAJTATCHMAD SIDDIQ
g

tanda-tands kxkuassan Atah dalam
| fingkungan Ini bsa berupa gambrar,
catatan, atau wieo

2. Esal tentang Tanda-tanda Allah datam Alam Semesta: Sswa akan menulls ese
yang manglaskan pemahaman mereka tentang alam semesta sebaga tanda
hetuasaan Alat, dengan menguk pada ayat-ayet A-Qur'an,



1 Presentasi Kelompok tentang Pengamatan dan Pemahaman; Setiap hdompok
skan mermbust presentas tentang pengamatan merekn dan pemahaman tentang
alam semesta sebaga tands keloasaan Allan

MK Konten Pembelajaran
A. Materi Belajar:

1 Alam Semesta sobagai Tanda Kokuasaan Allah: Memshami korsep dam semesta
mmpleksitasnya, dan bagamana hal ini mencerminkan keiuasasn Alah

2 Tanda-tanda Allah dalam Alam Semesta: Sagamana sows dapat meng sl
tanda-tande kekussaan Allah dofam alaen seenests, termasuk dalan fenomena dam,
astronomy dan biologl.

3 Ayat-ayat dalam Al-Qur'an: Mengenalkan ayat-ayat dalam A-Quran yang meryuk
poda slam vemests dan tanda kekuassan Alah.

i berdasarkan isi dan kuslitss

td wmmwummmmmm
LFH[ dn.'h‘i _'

KIAI Hsmniq
“EM B E R

o Guaru akan memberikan unpan babk kepada sswa tantang panofolo, esa, dan
presentast mereka

o Sigwa yang memerdukan bimbeng an tambahan dalam mersaham tanda-tanda
kekusssan Allgh dafam atam semesta akan mendapat penielasan lebih et

V. Umpan Balik dan Refleksi:



v Stowa alan dieninta untuk marerung tentang bagaumara mereka telah mengamat
tanda-tanda kebuasan Allah dalam alam somesta dan bagaimarna hal v telah

memengaruts pemahaman mereka tentang agama
VL Tindak Lanjut:

o Mendotonyg sisws urtuk ters meraatmat tanda-tinds keleuassan Al dalim alam

. mmmumwmmmmmp
ayot A-Qut'an terkait
. :Wummmwmmm

i g o g sl O

wntuk pergomibangan pemahamman maseka fentang agama.

Dengan modul berdiforensiai ini, diharapkan siswa akan momitle peeahaman yang
lebh bait tentang alam semesta sebagai tands kekusaan Allah, dan bagasimana hal
ini dapat rembanty mereka dalam memaharm sgama secan lebih merdalam



Modul ini membanty siswa merasakan bagarmana slam semesta adalab bukei
hebesaran dan kekuasaan Allah,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Wawancara dengan
Kepala SMP Negeri
7 Jember

Wawancara dengan
Penanggung Jawab
Sekolah Ramah
Anak SMP Negeri 7
Jember

A

{zawancara dengan

aka Kurikulum
SMP Negeri 7
Jember




Wawancara dengan
Guru PAI dan BP
SMP Negeri 7
Jember

Wawancara dengan
Guru PAI dan BP
SMP Negeri 7
Jember

Wawancara dengan
Guru BK SMP
Negeri 7 Jember




Wawancara dengan
Peserta Didik SMP
Negeri 7 Jember

Wawancara dengan
Peserta Didik SMP
Negeri 7 Jember

i+ 1 ['Wawancara dengan
! | Peserta Didik SMP
Negeri 7 Jember




Wawancara dengan
Peserta Didik SMP
Negeri 7 Jember

Wawancara dengan
Wali Murid SMP
Negeri 7 Jember

Wawancara dengan
Wali Murid SMP
Negeri 7 Jember




KRN NEPOLE SEXOUAM QAN KILURSGE BESRE SNM T iCv

BRI MEITVEN DNTUN

Bimtek KHA dan
SRA

Deklarasi Sekolah
Ramah Anak

Q

Peta Jalur Evakuasi




Al

HATI-HATI !

PINGGIRAN TEMBOK

RUNCING  Kilri

Rambu-rambu Jalur
Evakuasi

Pl |

Rambu-rambu
Keselamatan Siswa

{?iekanisme

ngaduan Sekolah
Ramah Anak




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

NIM

Fakultas

Jurusan/Prodi

Alamat

Nomor Telepon

Emall

Riwayat Pendidikan
1. TK Rabbani

2. SDN 19 Pemecutan
3. MTsBadli Binalnsani
4. MA Bali Binalnsani

BIODATA PENULIS

: Muhammad Rafly Ariadi

: Denpasar, 24 Mei 2002

: Laki-laki

:Islam

: 202101010054

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Pendidikan Agama lslam

:JIn. GN Talang 1 No. 31, Desa Padangsambian
Kelod, Kecamatan Denpasar Barat, Kabupaten
Denpasar

: 081999256119

. Raflyariadi2405@gmail.com

(2008-2000)
(2009-2014)
(2014-2017)
(2017-2020)


mailto:Raflyariadi2405@gmail.com
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